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SARI

Pengembangan basis data berorientasi dDf@k(B) dilatarbelakangi oleh
beralihnya kebutuhan akan pengembangan perangkat lunak dari penggunaan konsep
prosedural atau modular ke konsepbject oriented programmi@OP).
Dikarenakan OOP telah berjasa menyelesaikan banyak persoalan dan mampu
menunjukan kehandalan dalam dunia kompu@€P memberikan inspirasi kepada
para pengembang untuk mengimplementasika@P dalam lingkup ruang
pengelolaan basis data. RiS@ODB dan pengembanga®@DBMS masih berlanjut
sampai sekarang ini guna meningkatkan kehandalan, keunggulan, dan prospek cerah
pada dunia komputasi masa depan.

Aplikasi media penerapan kons&©ODB adalahAplikasi Penerjemah Multi
Bahasa Metodologi perancangafplikasi Penerjemah Multi Bahasaenggunakan
metode analisis sistem dan perancangan sistem. Metode analisis sistem
mendefinisikan kebutuhan proses aplikasi dan metode perancangan sistem
menjelaskan disain sistem dan disain antarmuka aplikasi. Setelah metodologi
perancangan aplikasi selesai, dilakukan pengembafgkkasi Penerjemah Multi
Bahasa Pengembangan aplikasi memuat implementasi sistem dan pengujian sistem.
Implementasi sistem menjelaskan implementasi topologi aplikasi, implementasi
ODBMS db4o terkait proses aplikasi, dan implementasi antarmuka aplikasi.
Selanjutnya adalah pengujian aplikasi yaitu menguji feleksibilitas implementasi
odbmsdb4odan eksekusi proses-proses pada aplikasi.

Kata Kunci : OODB, OOP, ODBMS, db4o, Aplikasi Penerjemah Multi Bahasa



Activity

Client

Collections
Computational Linguistic
Embedded

Graphical user interface
Layer Of Service

Nosq

ODMG

Open Source

ORMS

Package

Persistence

Refactoring
Relationships

Sequenc

Serve

Small Footprints
Software

Stored Procedure
Temporar
Transaction

UML

Views

Zero Administration

TAKARIR

Aktivitas
Klien atau cabar

Koleksi atau Sekumpulan Ob

Bidang llmu Komputer Sebagai Penerjemah Bs
Tertanar

Antarmuka Pengguna Gre

Lapisan Komponen Layanan Perangkat Lt

Basis Data Tanpa Menggunakan Teknologi Sql
Kelompok Manajemen Data Oby

Sumber Terbul

Sistem Pemetaan Oby-Relasione
Pake

Persistens

Perbaikan Disain Pada Implemen
Keterhubungal

Urutar

Pusa

Hemat Penggunaan Mem
Perangkat Lune

Prosedur tersimpi

Sementar

Transaks
Bahasa Pemodelan Terp:
Tampilar

Tanpa Administrasi Basis D:



DAFTAR IS

HALAMAN JUDUL ..ottt e [
LEMBAR PENGESAHAN KEASLIAN TUGASAKHIR ..o, il
LEMBAR PENGESAHAN PEMBIMBING........cccociie e i
LEMBAR PENGESAHAN PENGUJI......ccooviiiiiiiiireeeeeee e e iv
HALAMAN PERSEMBAHAN. ... e %
HALAMAN MOTTO. ..ottt e vi
KATA PENGANTAR. ..o vii
SARI et e iX
TAKARIR e X
DAFTAR IS e e Xi
DAFTAR GAMBAR. ..o s Xiv
DAFTAR TABEL ..o XVi

BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang.........coooioeeiiiie 1.
1.2 RUMUSAN MASAIAN........uuiiiiiiiiii i e 2...
1.3 Batasan Masalah...........c.ueeiiiiiiiiiiiiiiriie e 2...
1.4 Tujuan Penelitian..........ccuuiiiiiiiiieeee e 3..
1.5 Manfaat Penelitian.............ooeiiiiiiiiiiiiiiiie e 3..
1.6 Metodologi Penelitian. ... 3.
1.6.1 Metode Pengumpulan Data.............cooveiieiie i e e e 3
1.6.2 Metode Pengembangan Perangkat Lunak ...............cccoovviiiiinnnnnnn. 4.
1.7 Sistematika Penulisan.............ooooo e 2.

BAB || LANDASAN TEORI
2.1 Rekayasa Perangkat Lunak Berorientasi Obyek...........ccccooeiiiiiiiinnn. 6
2.1.1 Arsitektur Perangkat Lunak Berorientasi Obyek...............cccccee. 7

Xi



2.1.2 Pengembangan Perangkat Lunak Berorientasi Obyek....................... 8

2.2 Sistem Basis Data Berorientasi ObyekK...............ovuvvviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiinnnns 9
2.2.1 Arsitektur Basis Data Berorientasi ObyekK..........ccccceeveeiiiin, 10
2.2.2 Penerapan Sistem Basis Data Berorientasi ObyekK............c.ccccveveen 12
2.2.3 Sistem Manajemen Basis Data db40.........ccccooviiiiiiii, 14
2.3 Aplikasi Penerjemah Multi Bahasa.............cccooooiiii 17..
2.3.1 Integrasi Aplikasi Penerjemah Multi Bahasa dengan Basis Data
Berorientasi ODYeEK.........cooo e 18
BAB Il METODOLOGI

3.1 Analisis Kebutuhan SIStemM...........coueiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieiiee e 19.
3.1.1 MASUKAN SISTEM..... it e e e e e e e e e e e aaeaeas 19...
3.1.2 Keluaran SISTEM........oiouuiiiiiiieieeeees ittt 21..
3.2 DiS@iN APIKASI....cciiiiiieiiiiiii ettt 23.
3.2.1 Disain SiStemM APIIKASI........uvueieiereiiiiiieiiiiiiiiiiiiieiibeiieiereennnrennnnnas 23.
3.2.2 Disain Antarmuka APIIKASI.........uuuuuuiumiiiiiiiiiiiinnnnieenenennnnnnnes 36
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Batasan IMpPIemMEeNTaSI........c.ooiiiiiiiiiiie e 43...
4.1.1 Perangkat Lunak yang digunakan...........ccoooeriiiiininiiiineeeeeeeeeeee 4a...
4.1.2 Perangkat Keras yang digunakan...............eeeeemmmemmimnsn s 46....
4.2 IMplementasi SISTEM.........c.uiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieiieiieieee e 4€...
4.2.1 Implementasi Antarmuka Penerjemah Bahasa.............cccccceeieiiiniinnnns S0...
4.2.2 Implementasi Antarmuka Manajemen SKema...............eevevrerinnnniennnnn 2.
4.2.3 Implementasi Antarmuka Manajemen Data Skema..................uueveenees 4.
4.3 Pengujian Aplikasi Penerjemah Multi Bahasa...........cccccccvvvvvviiiiiiiiiinnnnns 28..
4.3.1 Pengujian Proses Penerjemah Bahasa.........ccccccccoeviiiiiieeenneeenn 2900
4.3.2 Pengujian Proses Manajemen SKemMa.........ccccoeearirienenenenenieee e ad...

Xii



4.3.3 Pengujian Proses Manajemen Data Skema.............cccccevvvvvvvvevvennnnnnn 810

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

DL A KESIMPUIAN. ... e e e e e e e 64
D2 SAMAN. .. e 64
DAFTAR PUST AK A e e e e 65
LAMPIRAN 1 PACKAGE DomainModel............cocviiiiiiiieiiieii e 66
LAMPIRAN 2 PACKAGE ODBM SACCESS. ....uuiitiie et e 70

Xiii



Gambar .1
Gambar2.2
Gambar2.3
Gambar2.4
Gambar 2.
Gambar2.5

Gambar 21

Gambar 22
Gambar &3
Gambar 4
Gambar3.5
Gambar 6

Gambar 7

Gambar 8

Gambar3.9

Gambai3.1C
Gambai3.11
Gambai3.12
Gambai3.13
Gambar 3.4
Gambar 3.5
Gambar 3.6
Gambar 3.7
Gambar 3.8
Gambar 3.9
Gambar 2C
Gambar 21

DAFTAR GAMBAR

ArsitekturBerbasis COoNtain...........coovcueiiiiiiiiiee e 11
ArsiteKturBerbasisS Pa........cccoveeiimiiiiiiiieiieiiie et 11
Arsitektur Berbasis ODj.........cccooeeeiiiiiiiii e 12
Perbandingan Pemetaan Basis Data Relasional dan Basis Dat......... 12
ObjectManager Enterprise untuk EClipSe........cccvueieieiiieiiiiiiieiin, 16
Integrasi Aplikasi Penerjemah multi bahasa derODBMS..................... 18
Use Cas Diagram Aplikasi Penerjemah Multi Bahi......................... 24
Activity Diagram Aplikasi Penerjemah Multi Bah.............cccvvveeeieeen.l. 25
ClassDiagram Aplikasi Penerjemah Multi Bahi.................cccceoeiinnnn. 26
ClassDiagran packag DomainMOodE............ccccuueiiiiiiieeeeeeeeeeeeeees e, 27
ClassDiagran package ODBMSACCE...........cccveeeeeieiiiiiiisennnineeveeeeee 28
ClassDiagran package Vi€\.....cccciiiiiiiie et ee e 28
Sequenc Diagram prosesTranslate Bahasa dan Simpan Aktiviti

JLIE=T 18] L0 =1 Y PP 29
SequencDiagram proses Hapus AktivitTranslate Temporar............... 30
SequencDiagram proses Buat SKe........cccccceeeeeiiiiiiiiiicccce e, 31
Sequence Diagra proses Hapus SKel..........uuuveviieieiiiiiiiiiiieii i, 31
Sequenc Diagram proses Edit Nama SKe.................ooeveevcvciiiiennnne, 32
SequencDiagram proses Insert Data SKeé.........cccvveeeeeeiiiiiiiiiniccciinnnns 33
SequencDiagram proses Edit Data SKe...........ccocovvieieiiiviiiiiiiennnn, 34
SequencDiagram proses Copy Data SKe................ooeeveeeccccivvnnennne, 35
SequencDiagram proses Hapus Data SKe..........ceveeeeeeeieiiiiiiiiicccinnnns 36
Desain Antarmuka Hapus AktivitTemporar..........cccccceeeeeeeeee e, 37
Disain Antarmuka Hapus AktiviteTemporar..........cccccccvveeeeeeeeeeeseieeeenn, 38
Disain Antarmuka Proses Buat SKe...............eoeveeiiciiiieieiiiiiiieeee e 39
Disain Antarmuka Proses Edit SKE.........cccccvviieeiieiiiieee e, 39
Disain Antarmukeproses Hapus SKEL...........ccooeeveeicivvieiivieceieeeeeee e, 40
Disain Antarmuka proses Simpan Data Sk..............ccccccoeeeeiiiiiiccnnnnns 41

Xiv



Gambar 22
Gambai3.2:
Gambai3.2¢
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 43
Gambar 4
Gambar 45
Gambar 46
Gambar £7
Gambar 48
Gambar 49
Gambar £1C
Gambar 411
Gambar 212
Gambar 213
Gambar 214
Gambar £1&
Gambar 21€
Gambar 217
Gambar £18
Gambar £1¢

Gambar £2C

Disain Antarmuka proses Hapus Data Sk................cccocccvivivivinnnnnn.n. 42
Disain Antarmuka proses Edit Data SKeé.........cuvveeieieeeeeeeenniiiiniiiiiinnns 43
Disain Antarmuka proses Copy Data SK..........cccocciiviiiieeiiiiiieieeennn. 44
Topologi Impelementasi Sistem Aplikasi Penerjemah Multi Be........... 47
Antarmuka Proses Penerjemah Bal................ccocoevviiiiiiiiieceeeeeeeeee, 50
Antarmuka Proses HapTempPOrar..........cocueeeiiieeenieeeesiiiee e 51
Antarmuka Proses Buat SKe..........c..ueveiiiiiiiiiee e 52
Antamuka Proses HapSKemi...........uuveeveieiiiiiieeiei e 53
Antarmuka Proses Edit SKe.........cccccoo i 54
Antarmuka Proses Simpan Data SK.........cccccccceviiiiiiiiiiiiciicciiieee, 55
Antarmuka Proses Hapus Data SK.............cocoeevviiviiiiiiieieininececee e 56
Antarmuka Proses Edit Data SKe............c..ceeveiiiiiiieie e 57
Antarmuka Proses Copy Data SKe............ueuvuieiiiiiiiiieeeeeeieeeenenisssinnnns 58
Spesifikasi Pustaka Rekayasa Aplikasi Penerjemah BE..............cco....... 59
SpesifikasiFolder Aplikasi Penerjemah Multi Bahi...........cccccccvvvvveneen. 59
Pengujian Input Teks Sumber Bahasa Indol..............ccccccvvvieiiiieennnnn. 60
Hasil Pengujian Data Terjemal...............ooooiiiiiiiiiiiiiniiceeeeeee e 60
Penguijian Buat SKEr..........cocciciiiiiiieieiiceriee e esseeeaen e 61
Pengujian Edit SKEN.........cooii e 61
Pengujian Simpan Data SKE........cccceveeiiiiie it 62
Hasil Pengujian Simpan Data SKe............cccccccoeeiiiiiiiiiiiiiiiiiririeeee e, 62
Pengujian Edit Data SKElL.......uuuuiiiiiiiiiiiiieeeeee et 63
Hasil Pengujian Edit Data SKe...........ccoiiiiiiiii e, 63

XV



Tabel 2.:
Tabel3.1
Tabel 3..
Tabel 3.:
Tabel 3.
Tabel 3.!
Tabel 3.1
Tabel 37
Tabel 4.:

DAFTAR TABEL

Perbandingan Karakteristik ODBMS dan RDBMS............cccccccvvvvivennee. 13
Kebutuhan Masukan Proses Penerjemah B.............cccocoviviiiiiiiiiieeeeenn. 19
Kebutuhan Masukan Proses Manajemen Sl..............cccooeei i veivivininnnnn, 2C
Kebutuhan Masukan Proses Manajemen Data S...............ccoccvvvvvvnnnnen, 2C
Informasi Hasil Keluaran Proses Penerjemah Be............vvvvvveveveeeeeenen.n. 21
Informasi Hasil Keluaran Proses Manajemen Sk...............cocoecvvvvvvnnenen. 22
Informasi Hasil Keluaran Proses Manajemen Data S...............cccccveeeee. 22
Aktivitas Aplikasi Penerjemah Multi Bahe.............cccocvviiiiiiiiiniiieeeeeen, 24
Jenisjenis bahasa yang didukung Aplikasi Penerjemah Multi b.............. 49

XVi



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pengembangan ranah basis data tanpa teknologiosa(ly sql,nosql)
dengan kelompok basis data berorientasi ofgelect oriented databas®ODB)
dilatar belakangi oleh beralihnya pengembangan perangkat lunak dari penggunaan
konsep prosedural atau modular ke konsep pemrograman berorientasi objek
(object oriented programming, OOP). Dikarenakan OOP telah berjasa
menyelesaikan banyak persoalan dan mampu menunjukan kehandalan dalam
dunia komputasi, OOP memberikan inspirasi kepada para pengembang untuk
mengimplementasikan OOP dalam lingkup ruang pengelolaan basis data. Riset
OODB dan pengembangan sistem manajemen basis data berorientasi objek(object
oriented database management sys@®BMS)masih berlanjut sampai sekarang
ini guna meningkatkan kehandalan, keunggulan, dan prospek cerah pada dunia

komputasi masa depan.

Salah satu vendor pengembang OOD@en sourceadalah db4o dari
Perusahaan Versant. db4o memiliki beberapa kemampuan dasar yang dimiliki
oleh setiap sistem manajemen basis @@@abase management systédBMS)
pada umumnya, seperti mendukung multi bahasa pemrogranagsaction,
stored procedure ,viewslan lain-lain. Sedangkan kemampuan lebih db4o antara
lain tidak membutuhkan file skema sehingga tanpa perlu repotkan dengan
konfigurasi, tidak membutuhkan proses pemetaan basis data yang kompleks,
arsitektur aplikasi yang sederhana, dan mudah dalam mendefinisikan objek basis

datafable views, procedure

Penelitian ini melakukan penerapan kons@®DB dalam Aplikasi

Penerjemah Multi Bahasa. Alasan pemilihan studi kasus ini dikarenakan



spesifikasi jenis aplikasi tepat dan cocok sebagai pene@p&MS. Menurut
Grehan(2005), terdapat beberapa poin dim@b8MS dapat memberikan solusi
terbaik pada aplikasi tersebut, yaitu Aplikasi basis data tertanam, kompleksitas
relasi data, struktur objek, terdapat penggantian struktur objek/data, terdapat
sekumpulan objek, dan Pemrograman berorientasi objek. Berdasarkan tipe,
aplikasi ini tergololong perangkat lunak mesin penerjemah yang seharusnya
fleksibel dalam penggunaanya. DBMS db4o dipertimbangkan mampu

mewujudkan seutuhnya sifat perangkat lunak yaitu fleksibel pada aplikasi ini.

1.2 Rumusan M asalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana menerapkan
konsep basis data berorientasi objek yang didukung oleh ODBMS db4o pada
rekayasa perangkat lunak Aplikasi Penerjemah Multi Bahasa yang bersifat
fleksibel dalam pengembangan, konfigurasi, dan penggunaanya.

1.3 Batasan M asalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah.

1. Pengembangan aplikasi ini dikembangkan dengan menggunakan metodologi
berorientasi objek murni tanpa menggunakan konversi pemetaan objek
relasional antar komponen basis data dan aplikasi.

2. Aplikasi ini menggunakan pustaka antarmuka pemrograman aplikasi pihak
ketiga untuk menerjemahkan teks dari bahasa satu ke bahasa yang lain,
dengan segala kelebihan dan keterbatasan fitur yang ada.

3. Kebenaran hasil terjemahan bahasa dari aplikasi ini tergantung pada pustaka
pihak ketiga yang digunakan pada pengembangan aplikasi ini.

4. Aplikasi ini mengeksploitasi beberapa kemampuan dari dbms db4o yaitu
Transaction untuk fitur menyimpan beberapa terjemahan dan Embedded
untuk fitur basis data tertanam permanen pada aplikasi.



1.4 Tujuan Penéelitian

Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan suatu alternatif metodologi baru
dalam dunia rekayasa perangkat lunak yd&twre Object Oriented Software
Engineering dimana perancangan serta implementasinya menggunakan semua

komponen berorientasi objek.
1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Memudahkan perancangan dan implementasi perangkat lunak mesin
penerjemabh.

2. Mensosialisasikan sebuah paradigma baru dalam dunia basisafaia
untuk kelompok berorientasi objek sehingga tidak selalu berorientasi
SQL(Structured Query Language).

3. Menjadi acuan dan turut memberi andil dalam mengembangkan riset serta

mendayagunakan basis data berorientasi objek.

1.6 Metodologi Penélitian

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi metode

pengumpulan data dan pengembangan sistem.
1.6.1 Metode pengumpulan data
Metode ini terdiri dua, yaitu:

1. Studi Pustaka
Cara ini dilakukan dengan mengumpulkan data dari buku dan literatur-
literatur terkait tentang sitem manajemen basis data db4o baik
perancangannya pada sitem serta penerapannya dalam sistem.

2.  Observasi
Observasi dilakukan melalui uji coba aplikasi penerjemah bahasa lain yang

sudah ada baik fitur-fitur yang ditawarkan, antarmuka aplikasi, dan



kemudahan penggunaan aplikasi. Hal ini bertujuan agar dapat merekayasa
sebuah aplikasi penerjemah bahasa dengan kemampuan lebih baik dari pada

aplikasi sejenis yang sudah ada.

1.6.2 Metode pengembangan perangkat lunak
Metode ini terdiri dari empat, yaitu:

1. Analisis Sistem
Pada tahap ini dilakukan sebuah pengamatan terhadap permasalahan
pemilihan metodologi yang akan dipakai dalam rekayasa perangkat lunak
ini. Hal ini dilakukan dengan harapan perancangan dan implementasi sistem
tidak melenceng dari tujuan penelitian.

2. Perancangan Sistem
Tahap kedua adalah perancangan perangkat lunak yang akan dibangun.
Perancangan perangkat lunak ini menggunakan pendekatan penerapan basis
data berorientasi objek, analisis kebutuhan sistem (input, proses, dan
output), pemodelan UMWUnified Modeling Languange dan disain
antarmuka sistem.

3. Implementasi Sistem
Tahap ketiga adalah implementasi yang dihasilkan pada tahap kedua yaitu
menterjemahkan diagram UML yang sudah dirancang dalam beodikg
dan implementasi disain antarmuka sistem dalam bentuk g&lptiical
user interface).Selain itu, disertakan juga pemilihan kakas pengembang
perangkat lunak yang akan digunakan dalam merekayasa aplikasi
penerjemah bahasa dan pustaka pihak ketiga apa saja yang akan dimasukkan
sebagai kakas pendukung dalam rekayasa perangkat lunak ini.

4. Pengujian Sistem
Pada tahap terakhir ini dilakukan pengujian sistem yang dihasilkan.
Pengujian ini harus membuktikan bahwa aplikasi dimplementasikan dengan
metode dan kakas yang sesuai dan mampu menjawab permasalahan yang
dihadapi.



1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan menggambarkan secara singkat isi laporan pada

tiap-tiap bagian sehingga laporan menjadi utuh dan jelas.

1.

BAB | Pendahuluan, bab ini membahas tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, dan batasan masalah yang memuat perkembangan basis
data berorientasi objek, pemilihan vendor basis data berorientasi objek,
pemilihan studi kasus, dan batasan penerapan basis data berorientasi objek.
Pada bab ini juga membahas penelitian terkait penerapan basis data
berorientasi objek pada studi kasus mulai dari tujuan penerapan, manfaat
penerapan, dan penggunaan metode pada penerapan.

BAB Il Landasan Teori, bab ini memuat dasar teori untuk memahami
permasalahan yang berkaitan dengan basis data berorientasi objek murni
yang digunakan pada rekayasa perangkat lunak berorientasi objek studi
kasus aplikasi penerjemah multi bahasa.

BAB Il Metodologi, bab ini memuat uraian tentang analisis kebutuhan
perangkat lunak dan perancangan Aplikasi Penerjemah Multi Bahasa, antara
lain kebutuhan proses Aplikasi Penerjemah Multi Bahasa, pemodelan UML
Aplikasi Penerjemah Multi Bahasa, dan disain antarmuka Aplikasi
Penerjemah Multi Bahasa.

BAB IV Hasil dan Pembahasan, bab ini memuat uraian implementasi dan
pengujian basis data berorientasi objek pada Aplikasi Penerjemah Multi
Bahasa. Basis data berorientasi objek diimplementasikan dengan
menerjemahkan analisis kebutuhan perangkat lunak yang terdapat pada Bab
lll dan dilanjutkan dengan uraian pengujian Aplikasi Penerjemah Multi
Bahasa dimana hasilnya mampu menjawab permasalahan yang dihadapi.
BAB V Kesimpulan dan Saran, bab ini menguraikan kesimpulan berupa
rangkuman dari hasil pengujian penerapan basis data berorientasi objek pada
Aplikasi Penerjemah Multi Bahasa dan mengemukakan beberapa saran

pengembangan penelitian basis data nosql



BAB |1

LANDASAN TEORI

2.1 Rekayasa Perangkat Lunak Berorientasi Objek.

Rekayasa perangkat Ilunak berorientasi objek dibutuhkan banyak
pemahaman tentang sebuah disain sistem berorientasi objek yang mempunyai efek
pada faktor kualitas. Sifat ini harus mewakili sebuah karakterisitik sistem agar
bisa dimengerti, dapat dianalisis, dapat diperpanjang, dan produk perangkat lunak

tersebut dapat dipelihara.

Menurut Abreu, Poels, Sahraoui, dan Zuse(2003) beberapa kunci yang

berhubungan pada kualitas penilaian sebuah sistem berorientasi objek adalah :

1. Pentingnya menentukan tindakan sebuah karakteristik sistem yang
dikembangkan.

2. Adanya pemahaman pada sebuah karakteristik sistem yang dikembangkan.

3. Pentingnya menyediakan sebuah mekanisme mengetahui dan mengukur
sebuah karakteristik sistem.

4. Sebuah mekanisme pengukuran sebuah sistem harus objektif.

Walaupun kualitas perangkat lunak tidak mudah untuk dievaluasi, misal
efisiensi dan pemeliharaan, beberapa sifat sistem berorientasi objek harus
diakomodasi. Matrik perangkat lunak biasa (tidak berorientasi objek) dapat
dipakai untuk orientasi objek, tetapi matrik tersebut tidak memadai untuk
mengukur semua sifat orientasi objek yang spesifik. Matrik tersebut harus
diperbanyak agar dapat meliputi pengukuran perangkat lunak berorientasi objek.
Masalah ini karena adanya sebuah tambahan sifat yang melekat pada paradigma
orientasi objek seperti abstraksi, penurunan sifat, polymorfisme. Konsep baru ini
sangatlah penting dalam sebuah pembangunan perangkat lunak yang fleksibel,

dapat beradaptasi, dan dapat digunakan kembali.



2.1.1 Arsitektur Perangkat L unak Berorientas Objek.

Arsitektur perangkat lunak menentukan apa yang dapat dilakukan dan
yang tidak dapat dilakukan oleh perangkat lunak tersebut. Arsitektur perangkat
lunak juga mendeskripsikan solusi logis secara menyeluruh dari perangkat lunak
yang hendak dibangun. Jika ada pertimbangan bahwa sistem terdiri atas perangkat
lunak dan hardware, maka arsitektur sistem merupakan bagian integral dari

arsitektur perangkat lunak yang tidak terpisahkan.

Biasanya arsitektur sebuah perangkat lunak terdiri dari bebkerggraof
service Oleh karena itu, arsitektur tersebut dinamakayered architecture.
Setiap layer biasanya berkorespondensi dengan satu atau lebih sulhsigtzed

architectureterdiri atas dua jenis layer, yaitu :

a. Closed-layered architecture.
Jenis arsitektur layer yang meminimalisasi ketergantungan antara layer-layer
dengan cara setiap layer yang berada di atas hanya menggunakan layanan
dari sebuah layer yang tepat berada di bawahnya.

b. Open-layered architecture.
Jenis arsitektur layer yang mengijinkan sbuah layer menggunakan secara
langsung semusaservice dari semua layer yang berada di bawahnya.
Arsitektur Open-layered digunakan dalam rekayasa Aplikasi Penerjemah
Multi Bahasa.

Arsitektur sebuah perangkat lunak sebaiknya tidak terdiri ldgar of
service yang terlalu banyak ataupun terlalu sedikit. Apabila sebuah perangkat
lunak memiliki arsitektudayer of serviceyang terlalu banyak, maka arsitektur
perangkat lunaknya menjadi tidak efisien. Sementara itu, apabila sebuah
perangkat lunak memiliki arsitektlayer of serviceyang terlalu sedikit, maka

struktur dari perangkat lunak tersebut menjadi buruk.

Menurut Djon Irwanto(2006) perangkat lunak berorientasi objek

sedikitnya terdiri atas tiga layer of servigaitu :



a. Interface layeradalahlayer of serviceyang memungkinkan actor dapat
berinteraksi dengan sistem. Interface layer merupakan komponen sistem
yang menyediakan domain model bagi actor.

b. Domain model adalah layer of service yang mengimplementapiikdaem
domain model dan kebutuhan fungsionalitas sistem.

c. Objectdatabaseaccess layer adaldayer of servicauntuk mengakses basis

data objek.

Tiga layer of service tersebut adalah komponen-komponen yang sekurang-

kurangnya harus ada pada sebuah object oriented software.system

2.1.2 Pengembangan Perangkat L unak Berorientas Objek.

Menurut Djon Irwanto(2005) ketika membangun perangkat lunak atau
merancang aristektur perangkat lunak dengan pendekatan berorientasi objek,
terkadang kita menghadapi sebuah permasalahan dimana komponen basis data
yang merupakan bagian integral masih menggunak#ational data model
Membangunobject oriented software systetn atasRDBMS sangatlah berbeda
dibandingkan denganODBMS. Hal tersebut disebabkaRDBMS selalu
menghasilkan sekumpulan record terhadap prqaesy dari sistem yang berada

diatasnya, bukan sekumpulan obgKlection).

Para pengembang perangkat lunak berorientasi objek sudah biasa dengan
kesulitan mengubah pemikiran berorientasi objek rkktional persistence.
Sejauh ini, mereka terpaksa memilih antara kecepatan dan orientasi objek. Akses
SQL dasar sangat cepat, tetapi membutuhkan banyak tambahan kode. Pemetaan
objek relasional menawarkan kesesuaian, tetapi menurunkan performa secara

serius.

Sebuah solusi yang berbeda dapat menyelesaikan keterpaksaan pada kedua

perbedaan ini. Contohnya, objek databasemudahkan pembangunan dengan



mempertimbangkan virtualisasi semua aspek dari persistence dan membebaskan

pengembang untuk lebih berkonsentrasi pada aspek pemodelan bisnis.
2.2 Sistem Basis Data Berorientasi Objek.

Menurut Grehan(2005), sebuah sistem manajemen basis data objek
(ODBMS) atau juga disebut sebagai sistem manajemen basis data berorientasi
objek (object-oriented database management system, OODBMS), adalah sistem
manajemen basis data yang mendukung pemodelan dan pembuatan data sebagai
objek, termasuk dukungan untuk kelas objek dan pewarisan dari properti kelas

dan metode oleh sub kelas dan objek tersebut.

Malcolm Atkinson mendefinisikan pada tahun 1995 bahwa sebuah basis
data berorientasi objek harus memenuhi dua kriteria: harus berupa ODBMS, dan
harus berupa sistem berorientasi objek, yaitu, sedapat mungkin konsisten dengan
bahasa pemrograman berorientasi objek. Kriteria pertama diterjemahkan menjadi
lima fitur: persistensi, manajemen penyimpanan sekunder, konkurensi, pemulihan
dan fasilitas query. Kriteria kedua diterjemahkan ke dalam delapan fitur:
kompkesitas objek, identitas objek, enkapsulasi, tipe atau kelas, warisan,
overiding dikombinasikan dengan pengikatan, perpanjangan, dan kelengkapan
komputasi.

Saat ini tidak ada kesepakatan standar untuk ODBMS dan bahasa query
standar untuk ODBMS sebagaimana SQL untuk RDBMS (DBMS relasional).
Inisiatif kelompok industri, Object Data Management Group (ODMG), untuk
membuat standar ObjeRuery Language(OQL) telah ditinggalkan pada tahun
2001. Sedangkan penelitian William Cook pada tahun 2005 menyarankan untuk
menggunakan bahasa pemrograman itu sendiri, misalnya Java atau NET.

ODBMS pada awalnya dimaksud sebagai solusi untuk mendggBBMS
karena mereka lebih baik dan sesuai dengan bahasa pemrograman berorientasi
objek. Namun, biaya perpindahan yang tinggi, masuknya fitur berorientasi objek

di RDBMS yang menjadikan ORDBMS, dan munculnya pemetaan objek-
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relasional (object-relational mapping, ORM) membuat RDBMS berhasil
mempertahankan dominasinya di pusat data.

OODB sekarang ditetapkan sebagai pelengkap, bukan pengganti untuk
basis data relasional. OODB digunakan sebagai solusi dalam perangkat lunak
embedded. Komunitas open source telah menciptakan sebuah gelombang baru

sekarang antusiasme yang memicu pesatnya pertumbuhan ODBMS.

2.2.1 Arsitektur Basis Data Berorientasi Objek.

Menurut Greene(2006), arsitektur OODB dan harapan pengguna telah
tercampur. Arsitektur OODB bervariasi dan menunjukkan karakteristik yang
sangat berbeda dari arsitektur basis data relasional. Jika OODB akan digunakan
dan arsitekturnya tidak cocok untuk kebutuhan aplikasi maka orang akan
menyimpulkan bahwa tidak ada OODB yang dapat memenuhi kebutuhan aplikasi.
Selain itu, ada kesalahpahaman persepsi tentang OODB seperti OODB terlalu
lambat, OODB tidak menangani konkurensi tinggi, dan OODB tidak berskala
besar. Pengembang perlu berhati-hati mempertimbangkan karakteristik aplikasi
dan memahami arsitektur OODB yang paling cocok untuk memenuhi kebutuhan
aplikasi tersebut. Arsitektur OODB yang tepat dapat memberi perbedaan besar
dalam karakteristik kinerja dan skalabilitas dibandingkan dalam implementasi

menggunakan basis data relasional.

Terdapat beberapa jenis arsitektur OODB yang biasa digunakan, antara

lain:

1. BerbasisContainer
Arsitektur berbasis container bertumpu pada saléat yang menggunakan
standar NFS dalam mengelola penyimpanan paskrver dan
mengirimkannya ke beberapeient. Gambar 2.1 menunjukan sebuah

arsitektur berbasis container yang disainnya berpusat pada client.
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Gambar 2. 1 Arsitektur Berbasis Container

2. BerbasisPage
Gambar 2.2 menunjukkan sebuah arsitektur berorientasi g yang
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Gambar 2. 2 Arsitektur Berbasis Page
3. BerbasisObjek

Gambar 2.3 menunjukkan sebuah arsitektur menjelaskan sebuah disain
seimbang antara fungsi aplikasient danserver. Servemenjalankan fungsi
requestpageke penyimpanan datlient menjankan fungsobject requeske
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Gambar 2. 3 Arsitektur Berbasis Objek

2.2.2 Penerapan Sistem Basis Data Berorientasi Objek.

Terdapat situasi dimana basis data relasional dapat bekerja dengan baik.
Namun, ada kalanya jenis basis data terbaik untuk sebuah aplikasi adalah OODB.
Beberapa keterbatasan basis data relasional apabila diterapkan pada sebuah
perangkat lunak berorientasi objek, antara lain :

a. Objek harus dipaparkan menjadi table.

b. Objek yang kompleks harus dipilah-pilah dan disimpan ke table yang
berbeda.

c. Ketika menerima/mengambil data dari basis data, objek harus dikumpulkan
atau disatukan lagi bagian-bagiannya pada table berbeda. Gambar 2.4
menunjukan perbandingan antara basis data relasional dengan teknologi

pemetaan objek relasional dan basis data berorientasi objek

Relational Databases, Object-Relational Mappers and
dbdo's Object Database

RDBMS db4o

] 3

___—
mscisin

_______---—-....______ Wi
[ — |

Gambar 2. 4 Perbandingan Pemetaan Basis Data Relasional dan Basis Data Objek
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Secara obyektif, menurut Sabau(2007) karakteristik RDBMS berbeda
dengan ODBMS dalam interaksinya dengan aplikasi, antara lain ada pada Tabel
2.1:

Tabel 2. 1 Perbandingan K ar akteristik ODBM Sdan RDBM S

ODBMS RDBMS

1%

ODBMS menyimpan data dan metode = RDBMS hanya menyimpan data

Data bersifat enkasulapsi dapd&data bebas diakses sesuai dengan
digunakan hanya melalui akses ke kelasbutuhan user.

bersangkutan.

Struktur kompleks : dapatStruktur sederhana : hanya
merepresentasikan basis data ke banyakrepresentasikan basis data ke kolpm,
tipe seperti struktur graf, pohon, dabaris, dan tabel.

jaringan.

Data dapat dihubungkan satu-sama |dData dapat dihubungkan dengan

dengan optimasi metode pada kelas.| optimasi operator Join.

Odbms menggunakan konseRdbms menggunakan konsgp
inheritence untuk mencegah redudansormalisasi untuk mencegah redudansi

data. data.

Performa askes data odbms tergantuRgrforma akses data rdbms tergantung
optimasi metode pada class dalaoptimasi DDL, DML, dan Query.

mekanisme pengaksesan datanya.

Menurut Grehan(2005), terdapat beberapa macam aplikasi dimana OODB
dapat memberikan solusi terbaik bagi aplikasi, antara lain:

a. Embedded database
Sebuah perangkat lunak yang menginginkan akses data cepat ke

penyimpanan dapat menggunakan OODB sebagai solusi basis data tertanam.
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b. Hubungan data yang kompleks
Beberapa kelas mendefinisikan referensi atau hubungan silang antar mereka
sendiri. Hubungan yang kompleks antar kelas dapat lebih mudah disimpan
dalam OODB.

c.  Struktur Objek yang dalam
Tidak semua data mudah diatur ke dalam bentuk tabular baris-dan-kolom
yang berasosiasi dengan RDBMS, missal data berupa struktur graf atau
struktur pohon. Suatu struktur pohon bisa sangat dalam sehingga sulit
disimpan dalam basis data relasional

d. Terdapat perubahan struktur data atau objek
Dalam rekayasa perangkat lunak memungkinkan terjadi sebuah perubahan
struktur data seperti penambahan atribut baru pada kelas bahkan pembuatan
sebuah kelas baru yang beratribut banyak. Perangkat lunak yang sering
melakukan perubahan pada struktur datanya lebih tepat menggunakan
ODBMS sebagai media penyimpanan.

e. Pengembangan menggunakan teknik agile
Teknik pemrograman agile cepat populer karena mereka menunjukkan
keuntungan berupa pengurangan kesalahan pengembangan. Sebuah ODBMS
lebih cocok dan lancar diterapkan ke dalam pengembangan berteknik agile
dari pada RDBMS.

2.2.3 Sistem Manajemen Basis Data db4o.

db4o adalah ODBMS open source yang memungkinkan pengembang
memangkas waktu pengembangan dan biaya dan meraih kinerja yang tinggi.
Disain db4o adalah pilihan ideal untuk perangkat luealbedded tertanam di
perangkat berjalan.

db4o menyediakan fitur tanpa penggunaan administrasi basizetata
administration),minimalisir penggunaan memory pada aplikasigll footprints)
kinerja tinggi, kelancaran sinkronisasi, dan kemudahan perbaikan disain aplikasi

pada implementasifactoring) Dalam Java dan .Net, pustaka db4o mudah
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diintegrasikan dalam aplikasi dan meberikan kinerja handal dan penugasan

persistence tanpa melihat kompleksitas struktur objek.

o

Menurut tim db40(2004), pengembang aplikasi dapat :
Menghilangkan pemetaan objek relasional, yang sangat kompleks, boros
sumber daya, serta menghambat kinerja defactoring. Dengan db4o,
pengembang bias menghemat 90% waktu dan biaya pengembangan
perangkat lunak.
Membangun aplikasi terintegrasi dengan penyimpanan data, yang tidak
perlu membutuhkan administraserta handal dan lebih cepat daripada basis
data konvensional.
Mendapat keuntungan paradigma berorientasi objek tanpa dibatasi oleh
kemampuan basis data.
Mengganti, melakukamefactoring, dan menggunakan kembali komponen
perangkat lunak dengan kemampuan untuk menambabh fitur baru perangkat

lunak tanpa merusak kode sebelumnya.

Menurut Rosenberg (2008), beberapa kemampuan db4o antara lain :
terintegrasi pada bahasa pemrograman Java dan teknologi .NET
mempunyai banyak tipe pemrosesprery yaitu Query By Example (QBE),
Simple Object Data Access(SOpDAlan Native Query.QBE adalah tipe
yang memiliki karakterisitik cepat, ideal, dan simple urqulkryyang tidak
membutuhkan operator logika. SODA adalah tipe yang menggunakan
sebuahquery graf dengan navigasi rujukan pada kelas dan batakdive
Queryadalah tipe yang dapat dimanipulasi sesuai dengan kecocokan objek
dan kecepatan akses tergantung pada optimasi query.
mendukung pengolahan sekumpulan objek berskala besar, replikasi basis
data, dan distribusi basis da@dént/'Serve)
memodelkan data menggunakan kelas yang terdapat di aplikasi.
memungkinkan kelas diperlakukan sebagaimana tabel dalam basis data
relasional dimana kolom direpresentasikan dengan atribut dalam kelas.

bekerja dengan transaksi.
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g. menggunakan basis data tunggal sehingga sangat mudah untuk menyiapkan
basis data. Jika basis data tidak ada, maka basis data akan dibangun secara
otomatis.

h.  mendukung beberapa cligerkoneksi dalam satu basis data tunggal.

I keuntungan pada sebuah aplikasi dengan kompleksitas objek yang tinggi.

Pada awalnya db4o dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan aplikasi
yang menerapkan konsegro administration dan tertanam pada basis datanya.
Versant Corporation selaku pengembang db4o merilis sebuah kakas yang dapat
digunakan secara independent untuk memanajemen basis data db4o tanpa harus
melalui aplikasi. Kakas tersebut adalah ObjectManager Enterprise(OME). Gambar

2.5 menunjukkan tampilan kakas OME untuk IDE Eclipse.

f'ﬂid};q&qﬁmsg{ E@L\\ e @8 Build Query 53‘\95. QueryRa&ﬁs]— =
Filter l vl Seard1| Ciearl i . I i
; || | Expression Group 0 [t
= com.db4odoc. f1.0me. Pilot Bl 7 1 i o i:ﬁ.!’al-ue I Operator i
oH Pilot, points Greater T... | 99 OR
o0 paints i |

add Group | Clear 1|

Afttribute List
com.db4odoc. f1.ame. Pilot:name

B8 Property Viewer ng_\% S

Mo. of Objects : 2 -tll

"|| Run Query I

Gambar 2. 5 ObjectM anager Enterprise untuk Eclipse

OME didisain untuk db4o agar user dapat melakukan manajemen dan
perawatan data. Terdapat beberapa fitur antara lain:
a. Fitur menampilkan kelas secara hirarkis dan terstuktur.
b.  Fitur menampilkan kelas secara detail seperti atribut, sub kelas, dan metode.

c.  Fitur menampilkan objek tunggal secara detail dengan representasi pohon.



17

d. Fitur pembentuk query yang membantu untuk membangun query dari
sederhana sampai kompleks. Hasil query ditampilkan dalam bentuk objek

ganda dengan representasi list.

2.3 Aplikas Penerjemah Multi Bahasa.

Aplikasi penerjemah bahasa merupakan salah satu jenis aplikasi mesin
penerjemahMenurut Hutchins dan Somers(1992), aplikagichine translation
atau biasa disingkat dengan MT, merupakan sub bidangcdarputational
linguistic yang membahas penggunaan perangkat lunak komputer dalam
menterjemahkan teks atau perkataan dari satu bahasa ke bahasa lain. Pada level
dasar, MT melakukan subtitusi kata antara satu bahasa dan lainya. Dengan
menggunakan teknik korpus/korpora, penterjemahan yang kompleks dapat
dilakukan, memungkinkan untuk penanganan lebih baik bagi perbedaan tipologi

linguistik, pengenalan frase, penerjemahan idiom, dan pencegahan anomali.

Perangkat lunak MT terkini sering disesuaikan demgamain atau profesi
untuk meningkatkan kualitas keluaran dengan membatasi ruang lingkup subtitusi.
Teknik ini sangat efektif dalam profesi dimana bahasa formal digunakan, sehingga
penerjemahan MT pada bidang pemerintahan dan hukum lebih mudah dilakukan

daripada penerjemahan MT untuk percakapan atau teks biasa.

Peningkatan kualitas keluaran juga dapat dicapai dengan intervensi
manusia. Misalnya keluaran lebih akurat jika pengguna telah jelas
mengidentifikasi kata-kata dalam teks adalah nama. MT telah terbukti berguna
sebagai alat bantu penerjemah bahasa manusia dan dalam jumlah yang terbatas

dapat digunakan untuk beberapa kasus sesuai dengan profesi.



18

2.3.1Integras Aplikasi Penerjemah Multi Bahasa dengan Basis Data
Berorientas Objek.

Tugas pokok yang akan dilakukan pada tugas akhir ini adalah
mengintergrasikan basis data berorientasi objek dalam merekayasa perangkat
lunak aplikasi penerjemah multi bahasa(PMB). Integrasi antar komponen aplikasi
menggunakan representasi layer of services dimana komponen yang terletak pada
layer paling atas berhak menggunak@&@source maupun method pada layer
dibawahnya. Aplikasi PMB wajib menyediakan interfademain, danobject
databaseaccess layer sebelum mengintegrasikannya dengan ODBMS. Setelah itu,
aplikasi cukup memasukkan sebuah pustaka komponen ODBMS(db4o) dalam
rekayasanya. Berikut gambar 2.6

Aplikasi PMB
[ 1
Interface
(View) \ﬁ
oDBMS
_l / Access
Domain
(Model &
controller)

— A _

OoODBMS

Gambar 2. 6 Integrasi Aplikasi Penerjemah multi bahasa dengan ODBMS
Dengan adanya integrasi dari dua komponen diatas kedepannya
diharapkan mampu mewujudkan sebuah sifat perangkat lunak yang tangguh dan
independent.



BAB |11

METODOLOGI

3.1 Analisis Kebutuhan Sistem

Subbab ini menjelaskan tentang kebutuhan proses bisnis yang terlibat pada

aplikasi penerjemah multi bahasa. Terdapat tiga kebutuhan proses bisnis utama

antara lain :

Penerjemah Bahasa

Proses ini menjelaskan interaksi pengguna dengan sistem dalam melakukan
fungsi utama aplikasi ini yaitu menterjemahkan bahasa.

Manajemen Skema

Proses ini menjelaskan cara mendefinisikan sebuah skema untuk
menyimpan data terjemahan pengguna.

Manajemen Data Skema

Proses ini menjelaskan mekanisme yang mengatur data terjemahan terkait

dengan skema yang sudah terdefinisi.

3.1.1 Masukan Sistem

Kebutuhan setiap proses berbeda satu dengan lainya termasuk kebutuhan

input.

3.1.1.1 Masukan Penerjemah Bahasa

Kebutuhan masukan dalam proses Penerjemah Bahasa ditujukkan pada

tabel 3.1:
Tabel 3. 1 Kebutuhan M asukan Proses Penerjemah Bahasa
No | Kebutuhan Masukan Penj elasan
1 Penerjemah Bahasa/ Simpan Datenerjemahkan teks sumber dan

Terjemahan Temporary menyimpan data terjemahan.
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- |D Temporary
- Teks Sumber
- Bahasa Sumber

- Bahasa Terjemahan

2 Hapus Terjemahan Temporary | Menghapus data terjemahan temporary

- ID Temporary

3.1.1.2 Masukan Manajemen Skema

Kebutuhan masukan dalam proses Manajemen Skema ditunjukkan pada
tabel 3.2:

Tabel 3. 2 Kebutuhan M asukan Proses M anaj emen Skema

No | Kebutuhan Masukan Penjelasan

1 Buat Skema Membuat sebuah skema dengan nama skema
- Nama Skema tertentu

2 Hapus Skema Menghapus Skema Tertentu dari daftar Skema
- Nama Skema yang ada

- Tanggal Skema

3 Edit Skema Mengubah nama sebuah Skema tertentu

- Nama Skema

3.1.1.3 Masukan Manajemen Data Skema

Kebutuhan masukan dalam proses Manajemen Data Skema ditunjukkan
pada tabel 3.3:

Tabel 3. 3 Kebutuhan Masukan Proses M anaj emen Data Skema

No | Kebutuhan Masukan Penjelasan

1 Simpan Data Menyimpan data terjemahan ke
- Data Terjemahan Temporary | skema tertentu
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- Nama Skema

2 Hapus Data Menghapus data tersimpan skema
- Nama Skema tertentu
- ID Task

3 Edit Data Mengubah data tersimpan skemga
- Nama Skema tertentu
- ID Task
- ID Activity

- Teks Sumber
- Opsi Bahasa Sumber

- Opsi Bahasa Terjemahan

4 Copy Data Menyalin data tersimpan sebuah
- Nama Skema Asal skema ke skema lainya.
- Nama Skema Tujuan

- Data Skema Asal

3.1.2 Keluaran Sistem

Informasi hasil keluaran setiap proses berbeda satu dengan lainya

tergantung keluaran setiap proses.
3.1.2.1 Keluaran Penerjemah Bahasa

Informasi hasil keluaran untuk pengguna dalam proses Penerjemah Bahasa
ditunjukkan pada tabel 3.4:

Tabel 3. 4 Informasi Hasil Keluaran Proses Penerjemah Bahasa

No. | Informasi Hasil Keluaran Penjelasan

1 Teks Terjemahan Hasil Proses Terjemahan

2 Data Terjemahan Tersimpan| Data tersimpan otomatis secara Tempotrary
- |ID Temporary didefinisikan sebagai data terjemahan

- Teks Sumber Temporary
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- Bahasa Sumber
- Bahasa Terjemahan

- Teks Terjemahan

Data Terjemahan Terhapus

Data terjemahan tertentu terhapus

3.1.2.2 Keluaran Manajemen Skema

Informasi hasil keluaran untuk pengguna dalam proses Manajemen Skema

ditunjukkan pada tabel 3.5:

Tabel 3. 51nformasi Hasil Keluaran Proses M anaj emen Skema

No. | Informas Hasil Keluaran | Penjelasan

1 Skema terbuat Skema tersimpan di daftar skema
- Nama skema
- Tgl skema

2 Nama Skema terhapus Skema tertentu terhapus dari daftar skemg
- Informasi Terhapus

3 Nama Skema terubah Nama Skema tertentu berubah di daftar

- Nama skema

skema

3.1.2.3 Keluaran Manajemen Data Skema

Informasi hasil keluaran untuk pengguna dalam proses Manajemen Data

Skema ditunjukkan pada tabel 3.6:

Tabel 3. 6 Informasi Hasil Keluaran Proses M anaj emen Data Skema

No.

Informasi Hasil Keluaran

Penjelasan

Data Skema tersimpan

- Data Terjemahan Temporantersimpan ke Skema Tertentu.

- Nama Skema

Data terjemahan Temporary

Data Skema terhapus

Data terjemahan Skema tertentu
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- Informasi Terhapus terhapus
3 Data Skema terubah Data terjemahan Skema tertentu
- Teks Sumber berubah

- Opsi Bahasa Sumber
- Opsi Bahasa Terjemahan

- Teks Terjmahan

4 Data Skema tersalin ke Skema lainData terjemahan skema asal tersalin

- Data Skema Tujuan ke skema tujuan.

3.2 Disain Aplikas

Pada Sub-bab ini akan dibahas disain aplikasi penerjemah multi bahasa.
Pada laporan ini disain aplikasi dibagi 2 yaitu disain sistem dan disain antarmuka

aplikasi.
3.2.1 Disain Sistem Aplikasi

Disain sistem aplikasi direpresentasikan menggunblsanCasdiagram

Activity Diagram Class Diagramdan Sequendeiagram
3.2.1.1 Use Case Diagram

Use casememberikan gambaran bagaimana pengguna berinteraksi dengan
proses dalam sistem. Berikut adalah spesifikasi kebutuhan perangkat lunak dan

Use Case Diagramplikasi Penerjemah Multi Bahasa :

Requirements: Pengguna memakai aplikasi penerjemah multi bahasa.
Pengguna berinteraksi dengan fitur penerjemah bahasa,
manajemen skema, dan manajemen data skema. Pengguna
dapat langsung berinteraksidengan fitur penerjemah bahasa dan
dan manajemen skema. Untuk berinteraksi dengan fitur
manajemen data skema harus menggunakan fitur manajemen
skema dan fitur penerjemah bahasa

Aktor : Pengguna
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Use Case: Translate Bahasa, SimpanTemporary Translate Hapus
TemporaryTranslate Buat Skema, Edit Skema, Hapus Skema,
Simpan Data Skema, Hapus Data Skema, Edit Data Skema,

Copy Data Skema.

Diagram 3.1 menggambarkan aktor dan proses(usecase) pada sistem.
Diagram ini belum mendeskripsikan aktivitas yang terdapat di setiap proses. Oleh

karena itu, penjelasan diagram ini perlu ditunjang deAgdinity Diagram

Manajemen Skema Umum
== —
-
L

=
==gytend==
-

==gxtend>=

— - =

T =<gxtend=> —
ifgﬂend;= -‘XE

-

—
—
-
—

Penerjemah Bahasa

Gambar 3. 1 Use Case Diagram Aplikas Penerjemah Multi Bahasa

3.2.1.2 Activity Diagram

Activity Diagram merepresentasikan alur proses dalam sistem. Proses-
proses yang digambarkan padllse CaseDiagram diperjelas menggunakan
diagram ini beserta aliran-aliran prosesnya. Tabel 3.7 menunjukkan aktivitas

aplikasi penerjemah multi bahasa :

Tabel 3. 7 Aktivitas Aplikasi Penerjemah Multi Bahasa

Pengguna

Pr oses Penerjemah Proses Manajemen Proses M anajemen
Bahasa Skema Data Skema
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TranslateBahasa Buat Skema Simpan Data Skema
Simpan Temporary Edit Skema Hapus Data Skema
Terjemahan
Hapus Temporary Hapus Skema Edit Data Skema
Terjemahan

Copy Data Skema

Gambar 3.2 menggambarkan proses-proses pada sistem dari awal sampai
selesai. Dalam diagram diatas diperlihatkan pula beberapa turunan proses
Penerjemah_Bahasa, Manajemen_Data_ Skema, Mamajemen_Skema_Umum

yang sebelumnya terdapat padise Case Diagram

Mulai

@

[ Manajemen_Skema

¥ Buat_Skema

Hapus_Skema 7

@

Selesai

LManajemen_Data_sxema Penerjemah_Bahasa

\ Uit _Dikas SKSHd N Translate Bahasa
Simpan_Data_Skema Hapus_Temporary_
Terjemahan

Copy Data Skema J| Simpan_Temporary_
Terjemahan

Hapus_Data_Skema

Gambar 3. 2 Activity Diagram Aplikasi Penerjemah Multi Bahasa

3.2.1.3 Class Diagram

Class Diagram digunakan untuk menggambarkdomain permasalahan

sistem yang dibangun. Pada Aplikasi Penerjemah Multi Bahasa terdapat beberapa
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packageyang berisikan kelas-kelas yang saling terhubung satu sama lainya.
Dalam laporan iniClass Diagram dikelompokan lebih spesifik pada beberapa
package yaitu DomainModel, ODBMSAccess, daWiew. Gambar 3.3

menunjukkan Class Diagram antar package.

View ODBMSAccess

ElsystemD ElBackgroundul

Elviewcontroller [T
f I £ ActivityCRUD o

=l ListSkemaCRUD K

[ElskemaCRUD [

1
Aktivitas
EAH - =] skemaProyek =l ListskemaProyek
ributes

. : L Attributes Attributes

rivate Date idalkdivit
plr:::tz Starii ItstI:uarjber private Date idtask private Date tglskemaProyek
Eri\rate String ibehonnain private Date idaktivitas private String namaskemaproyek

| ElBahasa I private String teksterjemahan i E Dete tglakeRpy ek

Attributes
private String idbahasa
private Language namabahasa

private String idbahasaterjemahan

Gambar 3. 3 Class Diagram Aplikas Penerjemah Multi Bahasa

Pada paketview, setiap kelas didalamnya digunakan untuk mengolah
objek terkait antarmuka aplikasi secara visual ke pengguna. OBBMSAccess
mengolah objek terkait integrasi dan manajemen data pada ODBMS. Paket
DomainModelmemuat kelas yang berguna sebagsourcebagi kelas-kelas yang
terdapat di paket-paket lain.

3.2.1.3.1 Class Diagram Package DomainModel

Paket DomainModel berisi kelas-kelas yang berfungsi sebagai resource
dari package lain yaitu ListBahasa, Bahasa, Aktivitas, SkemaProyek, dan

ListSkemaProyek. Berikut Gambar 3.4 diagadasspackage DomainModel.
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DomainModel

El Aktivitas
S Attributes
Listanasa private Date idaktivitas
2 private String tekssumber
Elpahasa private String idbahasasumber
Attributes private String teksterjemahan
private String idbahasa referensi(idbahasa 04| Private String idbahasaterjemahan
private Language namabahasa Operations
Operations : public Date getldaktivitas( )
public Bahasa( String idbahasa, Language namabahasa ) public void setldaktivitas{ Date idaktivitas )
public String getldbahasa( ) public String getSourceterjemahan( )
public void setldbzhasa( String idbahasa ) public void setSourceterjermahan( String sourceterjermahan )
public Language getNamabahasa( ) public String getSourcebahasa( )
public void setNamabahasa( Language namabahasa ) 1| public void setSourcebahasa( String sourcebahasa)
: public String getHasilterjemahan{ )
public void setHasilterjemahan( String hasilterjemahan )
[ skemaProyek i . public String getHasilbahasa( )
AL public void setHasilbahasa( String hasilbahasa )
private Date idtask "
private Date idakiivitas [=l ListSkemaProyek
private Date tglskemaproyek Abtributes
i Cuerations private Date tglskemaProyek
public Date getldtask( ) private String namaskemaproyek

public void setldtask{ Date idtask )
public Date getTglskemaproyek( )
public void setTglskemaproyek( Date tglskemaproyek
public Date getldaktivitas( )

public void setldaktivitas( Date idaktivitas )

Operations
public Date getTglskemaProyek( )
- | public void setTglskemaProyek( Date tglskemaProyek )
public String gethamaskemaproyek( )
public void setMamaskemaproyek( String namaskemaproyek )

Gambar 3. 4 Class Diagram package DomainModel

Gambar 3.4 menjelaskan hubungan kelas yang terdapat di paket
DomainModel. Kelas ListBahasa berelasi agregasi dengBahasa karena
ListBahasa menggunakaBahasa untuk mencetak daftar bahasa. Relasi yang
terdapat antara KelaBahasa, Aktivitas, SkemaProyek, daistSkemaProyek
bersifat asosiasi karena terdapat atribut yang sama padaké&klastersebut.
Deskripsi relasi asosiasi antar®8ahasa, Aktivitas, SkemaProyek, dan
ListSkemaProyekerfungsi sebagai deskripsi perancangan basis data aplikasi pada
laporan tugas akhir ini. Deskripsi dalam bentuk kode sumber bahasa Java tertulis
pada lampiran 1 (1) Kel&ahasalampiran 1 (2) Kelag\ktivitas,lampiran 1 (3)

Kelas SkemaProyek, dan lampiran 1 (4) KelasSkemaProyek

3.2.1.3.2 Class Diagram Package ODBM SAccess

PaketODBMSacces®erisi kelas-kelas yang berfungsi sebagai integrasi
dan manajemen terhadap mesin basis data berorientasi objek yaitu
ListSkemaCRUD, SkemaCRUD, ActivityCRUD, BampCRUDBerikut Gambar
3.5 diagram class package ODBMSaccess.
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ODBMSAccess

[= ActivitycRUD
Aftributes

Operations
public void insert( String idaktivitas, String idbahasasumber, String idbahasaterjemahan, String teksterjemahan, String tekssumber)
public void update( String idaktivitas, String idbahasasumber, String idbahasaterjemahan, String teksterjemahan, String tekssumber )
public void delete( String idaktivitas )

=] ListsSkemaCRUD [=l skemaCRUD
Attributes Attributes
Qperations Cperations
public void insert( String namaSkema, Date tanggalskema ) public void insert( String idaktivitas, String idtask, Date tglskemaproyek )
public boolean validasi{ String namaSkema ) public String update( String idtask )
public void update( String namaSkema, Date tanggalskema ) public void delete( String idtask )

public void delete( String namaSkema )
public void delete2( Date tglskema )
public void delete3( Date tglskema )

ElTempcruD
Attributes

= o

Operations
public void insert( String idaktivitas, String idbahasasumber, String idbahasaterjemahan, String teksterjemahan, String tekssumber )
public void update( String idaktivitas, String idbahasasumber, String idbahasaterjemahan, String teksterjemahan, String tekssumber )
public void delete( String idaktivitas )

Gambar 3. 5 Class Diagram package ODBM SAccess

Gambar 3.5 menjelaskan sekumpulan class yang terdappaciage
ODBMSAccess. Operasi atau method setiap class tersebut isinya hampir sama
karena fungsi class tersebut adalah integrasi dengan mesin ODBMS serta
manajemen sepe@iRUD(reate, read, update, deleterhadap data.

3.2.1.3.3 Class Diagram Package View

Paket View berisi kelas-kelas yang berfungsi untuk mengatur tampilan
antarmuka aplikasi ke pengguna seperti tampilan masukan aplikasi dan keluaran
aplikasi yaitu kelasappview, ViewController, SystemD, d#@wackgorundUl.

Berikut Gambar 3.6 diagraam class package View

View

syd VC
i systemD &< [ appview &= ] ViewController | |]Backgroundul

Gambar 3. 6 Class Diagram package View
Class-Class padpackagediatas digunakan untuk merekayasa antarmuka
aplikasi. Terdapat kelaappview,yang berfungsi untuk mengeksekusi aplikasi.

Selain itu terdapat class pendukung tampilan antarmuka sepertBystasnian



29

kelas BackgroundUl.Padapackageini juga terdapat class pengatcontroller

antarmuka yaitu kelagiewController.
3.2.1.4 Sequence Diagram

Sequence Diagram menggambarkan interaksi antar objek dalam sistem
yang telah dicetak oleh kelas tertentu. Pada diagram ini digambarkan pula

skenario dan urutan berinteraksi dalam rangka melengkapi sebuah proses bisnis.
3.2.1.4.1 Sequence Diagram Penerjemah Bahasa

Terdapat beberapa sub-proses pada proses Penerjemah Bahasa, setiap
subproses digambarkan dengan Diagr@aguenceBerikut DiagramSequence

untuk sub-proses Penerjemah Bahasa.

a. Trandate Bahasa dan Smpan Aktivitas Translate Temporary
Proses pada Gambar 3.7 menjelaskan urutan interaksi objek untuk
menterjemahkan bahasa. Kelappview memanggil classviewController
dengan cara mengirim masukan data. Selanjutnya paglaController
melakukan fungsi penerjemah dengan metodeanslate() dan
mengembalikan nilai berugaksterjemahanSelanjutnya semua atribut data
diset ke class TempCRUIMtuk disimpan ke Datastore Temporary Aktivitas

‘:App\f\ew| | ViewCDntruHer| |:TempC|ud| ‘DatastoreTemp:AkTivitas

| |

| | |

howForm() | | |
| | |

| |

|nput(|dact|\rny,teksqumber,|uuaua a umber,uruaua aterjemahan) |
-

b

Tl'anslate(tekssumbelr, idbahasasumber,idbahasateuemahan)

| |
| |
-~ return tekstewemal’]an |
| |
[ |

inSEI‘l(idaCIiViN,IEKSSU‘T]DEI',iuualla asumber,idbahasaterjemahan,teksterjemahan)

|
. [ I I
Gambar 3. 7 Sequence Diagram proses Translate Bahasa dan Simpan Aktivitas Temporary
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b. HapusAktivitas Translate Temporary
Gambar 3.8 menggambarkan proses menghapus AktiVrasslate yang
tersimpan secarfemporary.Pertama, kelaappviewmengirimkan data ke
kelas ViewController Kedua, kelas ViewController mengeset data
sebelumnya ke kelafempCRUD Terakhir, kelasTempCRUDmenghapus

data pada Datastore Temporary Aktivitas

| :ViewControIIer| | :TempCRUD| |DatasmreTemp - Aktivitas
|

|
howF orm( I I
| |
| |
' |

inputidaktivitas)

set(idalktivitas) ) -
—-D delete(idakiivitas)

konfirmasi(

tampilkonfimasio |

|

Gambar 3. 8 Sequence Diagram proses Hapus Aktivitas Translate Temporary

3.2.1.4.2 Sequence Diagram M anajemen Skema

Terdapat beberapa sub-proses pada proses Manajemen Skema, setiap
subproses digambarkan dengan Diagr@aguenceBerikut DiagramSequence

untuk sub-proses Manajemen Skema.

a. Buat Skema
Gambar 3.9 menggambarkan proses Buat Skema. Kalggview
mengirimkan data berupaamaskema datglskema kelas ViewController
mengeset data ke kelatistSkemaCRUD. Kelas ListSkemaCRUD

memproses validasi ketersediaan namaskema dan menyirapeaskema.
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| :App\fiew| | :ViewControIIer” :ListSkemaCF{UD| | :ListSkemaPl'ovek|

I
howFormi) I
I

=

input(namaskema} tglSkema) |

set(namasekam, thiSkema)

|

| |
| |
| |
| |
|

|

getData(namaskerrE)I
Jetum namaskema u
f validasi I
| |

insert{namaskema, {gskema)

konfirmasi
_ konfimmasi)

Gambar 3. 9 Sequence Diagram proses Buat Skema

b. HapusSkema
Gambar 3.10 menggambarkan proses Hapus Skema. Kaipsiew
mengirimkan data berupgamaskemakelasViewControllermengeset data
ke kelasListSkemaCRUDPada kelad.istSkemaCRUDmelakukan proses

penghapusan data pada Datastore ListSkemaPRroyek

- AppView | :ViewCDntl'DIIer| | :LiStSkemaCRUD| |Datasmre - ListSkemaProyek

howForm()

L inputinamaskema)_

SetData(namaskemaL |

Delete(namaskema)

konfirmasii)

tampilkonfirmasi()

u

|
Gambar 3. 10 Sequence Diagram proses Hapus Skema
c. Edit Nama Skema

Gambar 3.11 menggambarkan proses Edit Nama Skema. Kejfasew
mengirimkan data berupgamaskemakelasViewControllermengeset data
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ke kelas ListSkemaCRUD.Class ListSkemaCRUDmelakukan proses
pengecekan data pada methoek ketersediaan_namaflan dilanjutkan

dengan pengubahan dai@maskema pada Datastore ListSkemaProyek

| :app\riew| | :ViewControIIel'| | :ListSkemaCRUD| |DataSt0|‘e : ListSkemaProyek

}

inputEdit(nam?skema) |

setEdittnamaskenha)

getData(namaSkema)

return namaskema U
-

cek_ketersediaan_nahwao
|
—, return hasil
.:E e

|
editifnamaskema) !

. Konfrmasig_ || ]

.;‘: _______
tampilkonfirasio | |
i i i
Gambar 3. 11 Sequence Diagram proses Edit Nama Skema

-

3.2.1.4.3 Sequence Diagram M anajemen Data Skema

Terdapat beberapa sub-proses pada proses Manajemen Data Skema, setiap
subproses dapat digambarkan dengan Diagfequence Berikut Diagram

Sequencentuk sub-proses Manajemen Data Skema.

a. Insert Data Skema
Gambar 3.12 menjelaskan proses Insert Data Skema, Data terjemahan yang
sudah tersedia akan disimpan berdasarkan atnbuotaskema teretentu.
Kelas apapviewmengirim data terlebih dahulu ke kelsgewController.
Setelah itu kela¥iewControllermelakukan dua subproses yaitu menyimpan
data terkait sesuai atribut kelas dan sesuai urutannya, yaitu pertama pada
Datastore Aktivitaglan kedua pad@atastore SkemaProyeRada subproses
yang pertama kela¥iewControllermengeset datalaktivitas, tekssumber,
idbahasasumber, teksterjemahan, dabahasaterjemahan pada kelas
ActivityCRUDyang akan disimpan pafmtastore AktivitasPada subproses
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yang kedua class View Controller mengeset ddtask, idaktivitas,dan
namaskemagada kelasSkemaCRUDyang akan disimpan padaatastore

SkemaProyek

| CAppiiew | | SWiewController | | > ActivityCrud || DataStore ; Aldivitas | | :SkemaCrud | | DataStore : SkemaProyek

I I I I
howForm() | | | | |
I I I I I
I I I I
I
I

1 input{idtasi, |dak1|{f|tas namaskema, tdzksumbm |dbahasa$umb9| teksteuemahah idbahasaterjemahan)

SetDataUdakﬂ\ﬂtaslteksumb9| |dbaha§asumb9| teksteuemaIJlan idhahasaterjemahan) |
Jvmsenodaknwtas teksumbm |dbahasasur]1b9| | teksterjemahan, |dbahaslateuemahan)

- D | |

setData(idtask, idaklivitas, namaskema}

| insert(idtask, idaktivitas, namFSkema)

-

tampilkonfirmasi()

|

|

| | u
Y / L__kosfimasio |

|

|

T |

Gambar 3. 12 Sequence Diagram proses | nsert Data Skema

b. Edit Data Skema
Gambar 3.13 menjelaskan bahwa proses edit Data Skema dilakukan dengan
dua subproses, yaitu proses pengambilan data dan proses pengubahan data
padaDatastore AktivitasPada subproses pertama, data yang diambil adalah
idaktivitas, tekssumber, idbahasasumlmanidbahasa terjemaharSetelah
data diambil, dilakukan subproses pengubahan data. Pertamapiasw
mengirim data terkait ke clas¥iewController. Kelas ViewController
melakukan fungsi terjemahan ulang dengan mefradslate()Jdengandata
tekssumbedan mengembalikan niléeksterjemahanang baru. Selanjutnya
kelas ViewController mengeset data teksterjemahan pada kelas
ActivityCRUD dimana nantinya dilakukan pengubahan dataDktastore
Aktivitas.
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| CAppView | | “ViewController ||:Activity0|‘ud|
|

| |
e | |
awForm() | | |
| | |
| |
|

getEditController() |
>L getActiviyCrudUpdate) |
-l

getData(idaktivitas, teksu:_n_dler, idbahasasumber, idbahasaterjemahan)

A [l

e ] I, return idaktivitas, teksumbef, idbahasasumber, idbahasateriemanhan

b

T
inputEdit{idaktivitas, t&rksumber, idbahasalsumber, idbahasaterjemahar])

Translate(tekéumber, idbahasasumber, idblahasaterjemahan)

[ _» return teksteriemahan |

setEdit(idaktivitas| teksumber, idbahasasumbe||, teksterjemahan, idbahasaterjzmahan)
—

Edit(idaktivitas, teksumber, ilFbahasasunmer. teksterjemahan, idbahasaterjsmahan)

konfirmasi
_ konfimasio_
tampilkonfirmasi()
S —_ L

Gambar 3. 13 Sequence Diagram proses Edit Data Skema

c. Copy Data Skema

Gambar 3.14 menjelaskan proses penyalinan data antar skema. Proses
penyalinan data diperlukan dua subproses. Yang pertama adalah menyalin
atribut data dataSkema_Asallalu mengeset data tersebut dengan
menggunakan idaktivitas_bardan disimpan paddatastore Aktivitas.

Yang kedua adalah mengeset atribut datemaskema_tujuan,
idaktivitas_baru dengan menggunakagtask baru dan disimpan pada
Datastore SkemaProyekAtribut data untuk dataSkema_Asaladalah
semacam pengelompokan dari beberapa atribut data telssumber,

idbahasasumber, teksterjemahan, dan idbahasaterjemahan.
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| :App\f\ew| | :ViewControIIer| | :ActivityCRUD| |Datast0|e :Aktivitas| | :SkemaCRUD| |DataSt0|‘e : SkemaProyek

_inputCopy(namask%ma_asal, namaskema_tujuan)
-

setCopylnamaskema_asal, namaskema_tujuan)

=3
return DataSkema_*sal

Tgenerate_idakﬁ\{ita s_baru()
|

= return |da|<t|\f|tal s_haru

insertinamaskema_fujuan, idakativit _b[aru,l:‘ taSkema_Asal)
R . |
| |
|

setCopy(nan1as|ke ma_tujuan, idakatwjta s_baru)

|
|
|
|
|
|
getData(namaskemga_asal) I
|
|
|
|
|
|
|

generate_idtask_blaruo

- Z» return idtask_barul

insertinamaske ma_tujt{an, idakativitas_baru, idtask_haru)

Konfirmasi() -I

Gambar 3. 14 Sequenole Diagram prdses Copy Data Sklema
Hapus Data Skema

[& - T
|

P
|
TtampilKonﬂrmaswo |

Gambar 3.15 menjelaskan cara menghapus data skema tertentu. Kelas
AppView cukup mengirim atribut datadaktivitas dan idtask saja.
Selanjutnya dua atribut data akan diset secara terpikabk diset ke kelas
SkemaCRUDdan idaktivitas akan diset pada kela&ctivityCRUD. Yang
terakhir Kelas SkemaCRUDakan menghapuddtask pada Datastore
SkemaProyekuga kelasActivityCRUD akan menghapuglaktivitas pada
Datastore Aktivitas.
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| :AppView| | :VieanntrDIIer” : SkemaCrud” DataStore SkemaF‘royek| | :ActivityC|'ud| |Data8t0|‘e :Akti\ritas|

I
howForm() I
I

-

Input(idakiivitas, idtasi)
"~ [ |s=tdataidtask)

L delete(idtask)
<_ ______ D

! setdatalidaktivitas) |

I
[ [ b delete(idaktivitas)
| konfirmasii | JT
| Jampilkonfimasi (<------- frommme - fooo-------
I

. Il I I I
! .

éambar 3. 15'Sequence Diagra{m proses Hapus bata Skema

3.2.2 Disain Antarmuka Aplikasi

Antarmuka merupakan media interaksi antara pengguna dengan aplikasi.
Melalui tampilan antar muka pengguna dapat dengan mudah menjalankan aplikasi
dan mendapatkan hasil pemrosesan aplikasi. Pada laporan ini, disain utama
antarmuka dikelompokan dan dijelaskan menjadi tiga sesuai dengan kebutuhan
bisnis proses utama yaitu penerjemah bahasa, manajemen skema, dan manajemen

data skema.
3.2.2.1 Disain Antarmuka proses Penerjemah Bahasa

Pada proses Penerjemah Bahasa terdapat dua buah proses yaitu Terjemah
Bahasa/Simpan Aktivitagemporarydan Hapus AktivitasTemporary.Berikut

disain Antarmuka berdasarkan proses.

a. Terjemah Bahasa/Simpan Aktivitas Temporary
Proses Terjemah Bahasa/Simpan Aktivitasmporarymembutuhkan sebuah
antarmuka dimana pengguna dapat berinteraksi dengan cara memasukan
teks sumber, memilih opsi terjemahan, dan manampilkan output teks
terjemahan. Gambar 3.16 menjelaskan antarmuka untuk memasukan teks
sumber dengan komponehext Area,untuk memilih opsi penerjemah
bahasa dengan komponBadio, Button, Combo Boxntuk menampilkan
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output teks terjemahan dengéext Areadan untuk memproses terjemahan

dengarbutton berikon bintang.

Input Teks Sumber

Option Penerjemah Bahasa

() Terjemahankan |Item 1 v ‘S. v
() Terjemahankan |Item 1 || ke Multi bahasa | Pilh Bahasa

Hasil Teks Terjemahan

Aksi Penerjemah Bahasa

| © || &

Gambar 3. 16 Disain Antar muka Hapus Aktivitas Temporary

Hapus Aktivitas Temporary

Proses Hapus Aktivita3emporary hanya membutuhkan dua interaksi.
Interaksi pertama adalah memililemporary yang akan dihapus dan
interaksi kedua adalah mengirim penghapuBamporarytersebut. Gambar
3.17 menjelaskan antarmuka untuk memilgmporaryterjemahan dengan
menggunakan komponernTable dan untuk mengirim penghapusan

temporarydengan button berikon tanda minus(-).
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Daftar Aktivitas Terjemahan

Sumber Terjemahan

Hasil Terjemahan

Gambar 3. 17 Disain Antarmuka Hapus Aktivitas Temporary

3.2.2.2 Disain Antarmuka proses Manajemen Skema

Pada proses Manajemen Skema terdapat tiga buah subproses yaitu Buat
Skema, Edit Skema, dan Hapus SkeBerikut disain Antarmuka berdasarkan

proses.

a. Buat Skema
Tahapan interaksi pengguna dalam melakukan proses Buat Skema hanyalah
mengisi data berupa nama skema dan mengirim data tersebut atau mereset
jika data tersebut salah. Pada gambar 3.18 kompdeeh Field untuk
mengisi data nama skema dan kompobettonuntuk mengirim data nama
skema atau mereset jika data nama skema salah. Terdapat dua tambahan
komponen yaiturext Fielduntuk menampilkan pesan terkait nama skema

dan Table untuk menampilkan data nama skema yang tersimpan.
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Input Skema

Buat Reset

Gambar 3. 18 Disain Antar muka Proses Buat Skema

Edit Skema

Pada proses Edit Skema, interaksi yang dilakukan adalah mengisi data nama
skema dan mengirim edit data nama skema. Pada gambar 3.19 komponen
Text Field digunakan untuk pengisian data nama skemautéon berikon

pensil digunakan untuk mengirim edit data nama skema.

Edit Mana Skema

Mama Skema Lama

Mama Skema Baru

Gambar 3. 19 Disain Antarmuka Proses Edit Skema
Hapus Skema
Proses Hapus Skema dilakukan dengan dua interaksi yaitu memilih nama
skema dan mengirim penghapusan nama skema yang terpilih. Pada gambar
3.20 komponenable digunakan untuk memilih nama skema dan komponen
button berikon tanda minus(-) digunakan untuk menghapus data nama

skema terpilih.
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Daftar Skema Proyek

Tanggal Buat Mama Skema

LZJe]

Gambar 3. 20 Disain Antar muka proses Hapus Skema

3.2.2.3 Disain Antarmuka proses M anajemen Data Skema

Pada proses Manajemen Data Skema terdapat empat buah proses yaitu
Simpan Data Skema, Hapus Data Skema, Edit Data Skema, dan Copy Data

Skema Berikut disain antarmuka berdasarkan proses.

a. Simpan Data Skema

Proses Simpan Data Skema membutuhkan interaksi sebelumnya yakni
proses Terjemah Bahasa/Simpan Aktivit@snporarykarena membutuhkan
dataTemporaryuntuk dimasukkan ke data skema. Pengguna harus memilih
data Temporarydan selanjutnya memilih nama skema untuk menyimpan
data tersebut. Gambar 3.12 menjelaskan antarmuka untuk pemilihan data
temporary menggunakan komponeable dengan output spesifikasi pada
komponen Text Area danText Field. Untuk pemilihan nama skema
menggunakabutton “Lokasi Skema” dan untuk mengirim penambahan data

menggunakaibutton belogo tanda plus(+).



Simpan ke Skema. ...

id aktivitas

Simpan ke Skema
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Teks Sumber

Source Bahasa Hasil Bahasa

-

Teks Terjemahan

Lokasi Skema

=l

Gambar 3. 21 Disain Antar muka proses Simpan Data Skema

Hapus Data Skema

Proses Hapus Data Skema membutuhkan interaksi pengguna dalam memilih
nama skema terkait untuk menampilkan data skema dan setelah itu memilih
data yang akan dihapus. Pada gambar 3.22, pemilihan nama skema
dilakukan denganbutton “pilih nama skema”, pemilihan spesifikasi data

nama skema dengan menggunakarie, dan untuk mengirim pemrosesan

penghapusan data menggunakatton berikon tanda minus (-).
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MNama Skema
Pilih Mama Skema

ID Tugas Source Bahasa Hasil Bahasa

Teks Sumber

Teks Terjemahan

Manipulasi Data Skema Proyek
@ L0

Gambar 3. 22 Disain Antarmuka proses Hapus Data Skema

Edit Data Skema

Sebelum berinteraksi dengan proses Edit Data Skema, pengguna harus
terlebih dahulu memilih nama skema dan data skema. Pada proses ini,
pengguna diperbolehkan untuk mengubah data seperti teks sumber, bahasa
sumber, dan bahasa terjemahan untuk kemudian dilakukan penerjemahan
lagi. Jika hasil sudah tepat, pengguna dapat mengirim perubahan data
tersebut. Pada gambar 3.23 pengubahan data teks sumber dan teks
terjemahan menggunakan komporaxt AreaPengubahan bahasa sumber
dan bahasa terjemahan menggunakan kompoogion dancombo box.
Interaksi penterjemahan ubahan data menggunbiktion berikon bintang

dan interaksi mengirim ubahan data menggunakaton berikon pensil.
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Edit isi Skema terpilih
ID Tugas Skema

Source Terjemahan

Hasil Terjemahan

Edit Data Terjemahan

Source Bahasa Hasil Bahasa
1| @
" w
‘ I' ‘i ‘ .. _ ‘ ‘ - ‘

Gambar 3. 23 Disain Antarmuka proses Edit Data Skema

Copy Data Skema

Pada proses Copy Data Skema, interaksi yang harus dilakukan adalah
memilih nama skema asal dan setelah itu memilih nama skema tujuan atau
data skema asal secara bergantian. Jika pemilihan sudah lengkap maka
pengguna dapat mengirim penyalinan data dari skema asal ke skema tujuan.
Pada gambar 3.24 pemilihan skema asal dan skema tujuan menggunakan
komponenbutton. Pemilihan data skema asal menggunakan komponen
table. Interaksi yang terakhir yaitu mengirim penyalinan data skema asal ke

tujuan menggunakaoutton berikon berkas.



Copy isi Skema
Skema Asal
Pilih Skema Asal
Teks Sumber
Teks Terjemahan
Skema Tujuan -
——1 A

Gambar 3. 24 Disain Antarmuka proses Copy Data Skema
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Batasan Implementasi

Batasan Implementasi meliputi perangkat lunak dan perangkat lunak yang
diperlukan agar Aplikasi Penerjemah Multi Bahasa dapat digunakan dan berfungsi

sebagaimana mestinya.
4.1.1 Perangkat Lunak yang digunakan

Penggunaan perangkat lunak dibagi menjadi dua yaitu untuk kebutuhan
pengembangan sistem(kakas) dan kebutuhan pengujian sistem. Perangkat lunak

yang dibutuhkan untuk pengembangan aplikasi Penerjemah Bahasa adalah :

a. Integrated Development Environment(IDE) Netbeans 6.5
IDE Netbeans 6.5 mempunyai beberapa fitur untuk mendisain, menulis, dan
mengeksekusi aplikasi penerjemah multi bahasa. Dalam hal rekayasa
antarmuka aplikasi secara visual, Netbeans mempunyai fitur GUI Builder
untuk framework Swing pada Java. Sedangkan dalam perancangan UML
untuk kebutuhan laporan digunakan Netbeans Plugin UML version 2.0 yang
dapat diunduh dan diinstall secara gratis melalui IDE tersebut.

b. BasisDataObjek db4o7.4
db4o merupakan mesin basis data objek yang bepanh Sourceatau
terbuka. db4o memberikan akses manajemen data yang cepat, ringan, dan
embedeed. Dalam rekayasa aplikasi penerjemah bahasa pustaka db4o
diintegrasikan ke aplikasi.

c. JavaDevelopment Kit(J2SE) 6 Update 20
Java Development KitJeSB 6 Update 20 adalah perangkat lunak yang
digunakan untuk merekayasa aplikasi Java. Karena aplikasi yang akan

direkayasa adalah aplikasi desktop, maka digunakan paket J2SE.
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d. Pustaka Google Trandate 0.92
Mesin penerjemah bahasa yang digunakan adalah Gdoateslate versi
0.92. Pustaka yang berupa konséfeb Serviceini digunakan untuk
melakukan requestourcetext dan mendapatkaresponseberupatranslate
Text.

Perangkat lunak yang dibutuhkan untuk pengujian sistem adalah :

1. Sistem Operasi mendukung Java Runtime Environment versi 1.6 ke atas.
2. Java Runtime Environment versi 1.6 ke atas.

3. Koneksi Internet.

4.1.2 Perangkat Keras yang digunakan

Perangkat keras yang digunakan untuk pengembangan dan pengujian
Aplikasi Penerjemah Multi Bahasa adalah :

Monitor minimal VGA atau SVGA

Prosessor Pentium IV 1.7 GHz atau lebih tinggi
RAMminimal 512 MB

Hardisk minimal 20 GB

Mouse dan keyboard

ok 0N PR

4.2 Implementas Sistem

Aplikasi Penerjemah Multi Bahasa dikembangkan dengan menggunakan
teknologi GoogleWeb Serviceyaitu GoogleTranslate Aplikasi ini bertindak
sebagaiclient yang meminta layanan fungsi penerjemahansé&ever Google.
ServerGoogle akan menjawab dengan memberikan hasil penerjemah yang dapat
dibaca pada aplikasi. Gambar 4.1 menunjukkan topologi implementasi Aplikasi

Penerjemah Multi Bahasa.
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Client merquest

Server dan Server

meresponse Client

-

0oDBMS db4o
7

\
Google DBMS

Gambar 4. 1 Topologi |mpelementasi Sistem Aplikasi Penerjemah Multi Bahasa
Pada gambar 4.1 dapat dijelaskan secara kronologis yaitu :

Client mengirimkan Request ke Server.

Server menerima request dan melakukan query data sesuai request
Server memberikan response ke Client

Client menerima response dan melakukan parsing

o~ 0w N PRE

Client menyimpan hasil parsing ke dalam ODBMS db4o.

Implementasi ODBMS db4o pada Aplikasi Penerjemah Multi Bahasa
diterapkan di 9 dari 10 proses yang terdapat di aplikasi. Proses aplikasi yang

dijadikan media penerapan db4o yaitu :

a. Simpan Temporary Terjemahan
Proses ini menyimpan data terjemahan sementara ke dalam database. Dalam
Implementasi, proses ini terdapat di kelemsnpCRUDKhususnya metode
insert dan juga mendayagunakan kela&ktivitas sebagai model.
Implementasinya dalam kode sumber bahasa Java tertulis pada lampiran 1
(2) kelas Aktivitaglan lampiran 2 (2) kelas TempCRUD
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Hapus Temporary Terjemahan

Proses ini menghapus data terjemahan sementara pada database. Dalam
Implementasi, proses ini terdapat di keleaampCRUDkhususnya metode
delete dan juga mendayagunakan kela&ktivitas sebagai model.
Implementasinya dalam kode sumber bahasa Java tertulis pada lampiran 1
(2) kelas Aktivitagslan lampiran 2 (2) kelas TempCRUD.

Buat Skema

Proses ini menyimpan skema ke dalam database. Dalam Implementasi,
proses ini terdapat di keldsstSkemaCRUIkhususnya metodmsert dan

juga mendayagunakan kelasListSkemaProyek sebagai model.
Implementasinya dalam kode sumber bahasa Java tertulis pada lampiran 1
(4) kelas ListSkemaProyelan lampiran 2 (4) kelas ListSkemaCRUD.

Edit Skema

Proses ini mengubah skema ke dalam database. Dalam Implementasi, proses
ini terdapat di kelag.istSkemaCRULkhususnya metodapdatedan juga
mendayagunakan keldsstSkemaProyelsebagai model. Implementasinya
dalam kode sumber bahasa Java tertulis pada lampiran 1 (4) kelas
ListSkemaProye#lan lampiran 2 (4) kelas ListSkemaCRUD.

Hapus Skema

Proses ini menghapus skema ke dalam database. Dalam Implementasi,
proses ini terdapat di kelasstSkemaCRUIxhususnya sekumpulan metode
deleteflelete ,delete2, dan delete®)an juga mendayagunakan Kkelas
ListSkemaProyeksebagai model. Implementasinya dalam kode sumber
bahasa Java tertulis pada lampiran 1 (4) keletSkemaProyekdan
lampiran 2 (4) kelas ListSkemaCRUD.

Simpan Data Skema / Copy Data Skema

Proses ini menyimpan data skema ke dalam database. Dalam Implementasi,
proses ini terdapat di dua kelas ya#wtivityCRUOOMmetodeinsert) dan
SkemaCRUDnetodeinser). Untuk kelas modelnya menggunakan kelas
Aktivitas dan SkemaProyekmplementasinya dalam kode sumber bahasa

Java tertulis pada lampiran 1 (2) kelaktivitas, lampiran 1 (3) kelas
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SkemaProyekampiran 2 (1) kelagctivityCRUD dan lampiran 2 (3) kelas
SkemaCRUD.

g. Hapus Data Skema
Proses ini menghapus data skema pada database. Dalam Implementasi,
proses ini terdapat di dua kelas yafwgtivityCRUOmetodedelete)dan
SkemaCRUDnetodedeletg. Untuk kelas modelnya menggunakan kelas
Aktivitas dan SkemaProyekmplementasinya dalam kode sumber bahasa
Java tertulis pada lampiran 1 (2) kelaktivitas, lampiran 1 (3) kelas
SkemaProyekampiran 2 (1) kelag\ctivityCRUD dan lampiran 2 (3) kelas
SkemaCRUD.

h.  Edit Data Skema
Proses ini mengubah data skema pada database. Dalam Implementasi, proses
ini terdapat di kelagctivityCRUOOOmetodeupdate)dan menggunakan kelas
Aktivitas sebagai model. Implementasinya dalam kode sumber bahasa Java
tertulis pada lampiran 1 (2) keladktivitas, lampiran 1 (3) kelas
SkemaProyekampiran 2 (1) kelag\ctivityCRUD dan lampiran 2 (3) kelas
SkemaCRUD.

Aplikasi Penerjemah Multi Bahasa menawarkan dukungan terjemahan

berjumlah sedikitnya 35 bahasa. Berikut tabel Daftar Bahasa

Tabel 4. 1 Daftar bahasa yang didukung Aplikasi Penerjemah Multi bahasa

Afrikaans English Icelandic Norwegian Swedish
Albanian Estonian Indonesian Polish Turkish
Catalan Filipino Irish Portuguese Viethnamese
Croatian Finnish Italian Romanian Welsh
Czech French Latvian Slovak Swahili
Danish Galician Lithuanian Slovenian Maltese

Dutch German Malay Spanish Hungarian
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4.2.1 Implementasi Antar muka Penerjemah Bahasa

Implementasi Antarmuka Penerjemah bahasa, dibagi menjadi 2 bagian
sesuai dengan proses terkait. Antarmuka yang terkait proses Penerjemah Bahasa
adalah Antarmuka Proses Penerjemah Bahasa/Sigaporarydan Antarmuka

Proses Hapus Temporary
4.2.1.1 Implementasi Antarmuka Proses Penerjemah Bahasa

Pada antarmuka gambar 4.2 pengguna dapat berinteraksi untuk
menggunakan fungsi penerjemah bahasa dengan cara mengisikan teks sumber
pada Text Area yang tersedia, memilih opsi penerjemah pada pada panel “Option
Penerjemah Bahasa”, dan melakukan proses terjemahan dengan mengklik tombol
berikon bintang.

Peneriemal; Bahasa

moonesian W (C e ) EnGsH v

=

INDONESIAN ¥ (__Pilih Bahasa )

Gambar 4. 2 Antar muka Proses Penerjemah Bahasa
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4.2.1.2 Impelementasi Antar muka Hapus Temporary

Pada antarmuka gambar 4.3 terdap@log berisi data terjemahan
Temporaryyang dapat diakses pengguna dan menampilkan datanya Tex=ida
Area di bawahnya. Setelah pengguna mengakses data terjefhaimgoorary
tersedia fitur mencetak data terjemafi@mporary ke file PDF dengan mengklik
button berikon dokumerPDF atau menghapus spesifikasi data terjemahan
Temporarydengan mengklik button berikon tanda minus(-).

Temporary Penerjemah Bahasa

@ Kk OK untuk Bvat Dislog

id_aktivitas_temp id_bahasa_sumber id_bahasa_terjem...
TEMP-Mon Apr 11 01:... TNDOMESIAN ENGLISH

Gambar 4. 3 Antarmuka Proses Hapus Temporary

4.2.2 Implementasi Antarmuka M anajemen Skema

Implementasi Antarmuka Manajemen Skema, dibagi menjadi 3 bagian
sesuai dengan proses terkait. Antarmuka yang terkait proses Manajemen Skema
adalah Antarmuka Buat Skema, Antarmuka Hapus Skema, dan Antarmuka Edit

Skema.
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4.2.2.1 Implementasi Antarmuka Buat Skema

Pada antarmuka gambar 4.4 pengguna dapat membuat sebuah skema untuk
menyimpan data terjemahan secara kelompok. Pengguna dapat mengisikan nama
skema paddext Field yang tersedia dan jika terdapat redudansi nama skema
maka pengguna akan diberitahu terlebih dahulu dengan fitur pengecekan per kata
dan hasilnya ada padBext Field di bawahnya. Untuk melakukan pembuatan
skema, pengguna dapat mengklikton bertuliskan “buat”

Manajemen Skema Proyek

@ Klike OK untuk Exit Dialog
Buat Skema Manipulasi Skema

Hama Skema Belum Ada

Tanggal Skema_Proyek Nama_Skema_Proyek

Mon Apr 11 01:09:511CT Z... skema 1

Gambar 4. 4 Antarmuka Proses Buat Skema

4.2.2.2 Implementasi Antarmuka Hapus Skema

Pada antarmuka gambar 4.5 pengguna dapat menghapus atau mengubah
nama skema yang tersimpan pada basis data. Pengguna dapat metagpkses
data nama skema untuk memilih skema yang akan di ubah atau dihapus. Setelah
skema terpilih, pengguna dapat mengubah nama skema dengan mbutkiik

berikon pinsil atau menghapus data dengan mengkliton berikon tanda minus

().
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Manajemen Skema Proyek

ik Ol untuk Bxat Dialog
ﬂ Buat Skema Manipulasi Skema

Tanggal Skema_Proyek  Nama_Skema_Proyek
Mon Apr 11 01:09:51ICT ... skema 1

( edit Skegl Terpiih ) ( Hapus Skia Terpilih )

_—T
ol

Gambar 4. 5 Antamuka Proses Hapus Skema

4.2.2.3 Implementasi Antarmuka Edit Skema

Pada antarmuka gambar 4.6 sebelumnya pengguna merigkii&n
berikon pinsil pada antarmuka gambar 4.5 sebelumnya. Setelah nuialog
edit nama skema, pengguna dapat mengubah nama skema dan jika terdapat
redudansi nama skema maka pengguna akan diberitahu terlebih dahulu dengan
fitur pengecekan per kata dan hasilnya ada paest Field di bawahnya.

Pengubahan data nama skema dilakukan dengan mehgklk berikon pinsil.
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|+ class
|| - Swing Containers
A D Panel [ Tabbed Pane
I[ splitPane \_D;j Scroll Pane
[ Tool Bar EE Desktop Pane
Tanggal Skema Proyek Mama Skema_ Proyek E Internal Frame [1] Layered Pane

Edit Nama Skema Asal

Gambar 4. 6 Antar muka Proses Edit Skema

4.2.3 Implementasi Antarmuka M anajemen Data Skema

Implementasi Antarmuka Manajemen Data Skema, dibagi menjadi 4
bagian sesuai dengan proses terkait. Antarmuka yang terkait proses Manajemen
Data Skema adalah Antarmuka Simpan Data Skema, Antarmuka Hapus Data

Skema, Antarmuka Edit Data Skema, dan Antarmuka Copy Data Skema.
4.2.3.1 Implementasi Antarmuka Simpan Data Skema

Pada antamuka gambar 4.7 sebelumnya pengguna mengtitses
manajemen data skema dan mengklikton berikon tanda plus(+). Pengguna
dapat memilintable data terjemahamemporaryyang akan dimasukkan ke basis
data sesuai nama skema yang dipilih. Selanjutnya pengguna dapat memilih nama
skema dengan cara mengHtiltton “Lokasi Skema” dan melakukan penambahan

data dengan mengkliutton tanda plus(+).
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Simpan ke Skema Proyek

@ Wik OK untuk Exit Dialog

id_aktivitas_temp

TEMP-Mon Apr 11 01:07:48 ICT 2011 makan

I Lokasi Skema

Gambar 4. 7 Antar muka Proses Simpan Data Skema

4.2.3.2 Impelementasi Antarmuka Hapus Data Skema

Pada antarmuka gambar 4.8 pengguna dapat memilih nama skema dengan
mengklik button “Pilih Nama Skema”. Jika nama skema yang dipilih berelasi
dengan data terjemahan tersimpan maka data terjemahan akan tampéabbada
dan pengguna dapat mengubah, menghapus, dan mencetaRDHedata
terjemahan tersebut. Untuk menghapus data atau mencet&Dfepengguna
memilih data terjiemahan patible lalu mengklikbutton berikon tanda minus(-)
untuk menghapus spesifikasi data terkait atau mendgkiiton berikon dokumen

PDF untuk mencetak spesifikasi data terkait ke file PDF.
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Aplikasi Penerjemah Multi Bahasa(Prototype)
FILE BEoIT VIEW HEP

Penerjemah Bahasa Manajemen Data Skema

( pilih Nama Skema |

Source Bahasa Hasil Bahasa

Gambar 4. 8 Antarmuka Proses Hapus Data Skema

4.2.3.3 Impelementasi Antarmuka Edit Data Skema

Pada antarmuka gambar 4.9 sebelumnya pengguna mengakses
manajemen data skema, memilih spesifikasi data skemaada@dadan mengklik
button berikon pinsil. Selanjutnya pengguna dapat mengubah data terjemahan
pada skema tersebut dengan mengisi teks sumbepatarea, memilih bahasa
sumber serta bahasa terjemahan paalabo boxang disediakan, dan melakukan
penerjemahan bahasa kembali dengan mengklitkon berikon bintang. Untuk

mengubah data terjemahan, pengguna dapat mengklik button berikon pinsil.
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Edit Data Skema
. ﬂ ik OK untuk Byt Dialog

ATV-Mon Apr 11 01:17:35ICT 2011

makan

Gambar 4. 9 Antar muka Proses Edit Data Skema

4.2.3.4 Implementasi Antarmuka Copy Data Skema

Pada antarmuka gambar 4.10 penguna dapat menyalin data terjemahan.
Pengguna memilih nama skema asal dengan menigittn bertuliskan “Pilih
Skema Asal’” dan memilih nama skema tujuan dengan mengklik button
bertuliskan “Pilih Skema Tujuan”. Untuk menyalin data terjemahan skema asal ke
skema tujuan, pengguna dapa mengakaele data teriemahan skema asal dan

melakukan penyalinan data terjemahan dengan mengklik button berikon berkas.
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Copy Data Skema ke
. ﬂ Klik OK unituk Bt Dialog

g |I. Pilih Skema Asal .I|
skema 1 X

id_Task id_aktivitas id_bahasa__ id_bahasa__
TASK-Mon A... ATV-Mon Ap... INDOMNESIAN EMNGLISH

\:. Pilih Skema Tujuan e

Gambar 4. 10 Antarmuka Proses Copy Data Skema

4.3 Pengujian Aplikasi Penerjemah Multi Bahasa

Pada tahap ini akan dilakukan pengujian perangkat lunak aplikasi
penerjemah multi bahasa. Pengujian dilakukan untuk memastikan perangkat lunak
berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Dalam melakukan pengujian diharapkan
semua kesalahan dapat ditemukan untuk diperbaiki shingga kesalahsysttam
dapat diminimalisasi atau bahkan dihilangkan dari system

Pengujian pertama adalah menguji penerapan fleksibilitas mesin basis data
berorientasi objek pada Aplikasi Penerjemah Multi Bahasa. Berikut adalah

beberapa gambar pengujian fleksibilitas basis data berorientasi objek.

PadaGambar 4.11 dijelaskan bahwa rekayasa Aplikasi Penerjemah Multi
Bahasa pada IDE Netbeans 6.9.1 menggunakan pustaka basis data berorientasi
objek yaitu db4o tanpa menggunakan pustaka basis data lain seperti MySql.
Selanjutnya pad&ambar 4.12 menjelaskan ekstensi file basis data db4o yang

digunakan pada aplikasi ini adalabDB. File .ODB ini tertanam pada aplikasi
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karena berada dalam satu folder dengan file eksekutor aplikasi. Jika File .ODB

hilang atau terhapus pada folder aplikasi maka aplikasi akan membuat kembali

file tersebut.

S~ likasi Alat Penerjemah Multi Bahasa
+.._E| Source Packages
+.._E| Test Packages
—.,_a Libraries

3
3
-

-
[ a

(=

Gambar 4. 11 Spesifikasi Pustaka Rekayasa Aplikasi Penerjemah Bahasa

=) lits

H..... 4

&

IEDED

EIEDEDE

+ @ BettaGlasess-1.0.jar
+@ db4o-7.7.66,12011-core-javas, jar

google-api-translate-java-0.92 . jar
iTexk-2.1.4.jar
mac_widaets-0,9.5,jar
swingx-ws-2007_10_14.jar
sWing, jar

synthetica. jar
syntheticaBlackEye jar

&[5 10K 1.6 (Default)

M Aplikasi_alat_Penerjemab_Muolti_Rahasa

Datastare, ODE
[Z] README

TempDatastore, ODE

Gambar 4. 12 Spesifikasi Folder Aplikasi Penerjemah M ulti Bahasa

4.3.1 Pengujian Proses Penerjemah Bahasa

Pengujian Penerjemah Bahasa meliputi sub-proses Terjemah Bahasa,

Simpan Temporary Terjemahan dan HapuBemporary Terjemahan. Pengujian

dimulai dengan menerjemahkan Teks Sumber berbahasa Indonesia :

“Tim nasional Jepang mundur dari Piala Amerika. MertuKetua Federasi

Sepak Bola Jepang, Junji Ogura, tidak mungkin mereka tampil di turnamen itu

sementara masih banyak masalah dalam negeri akibat gempa dan tsunami, 11

Maret lalu.”.
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Tim nasignal Jepang mundur dari Piala Amerika. Menurut Ketua
Federasi Sepak Bola Jepang, Junji Ogura, tidak mungkin mere

ka tampil di turnamen itu sementara masih banyak masalah dal
am negeri akibat gempa dan tsunami, 11 Maret lalu,

Gambar 4. 13 Pengujian I nput Teks Sumber Bahasa | ndonesia

Teks Sumber berbahasa Indonesia pada gambar 4.13 akan diterjemahkan

ke beberapa bahasa, yakni bahasa Inggris, Perancis dan Belanda.

id_aktivitas_temp  id_bahasa_sumb.. id_bahasa_terje...
TEMP-5at Apr 161, N Al DUTCH

o INDOMESTAN EMGLISH
TEMP-5ak Apr 164, ING £

Japan’s national taam kack from the America’s Cup. According
1o the Japan Footeall Federation chaicman, Joni Gyura, they n
ay not appear i the tournament wihile there are stif many pro
Blams in the coundry due to the sarihquake and fsgmami, If Mar
o

Gambar 4. 14 Hasil Pengujian Data Terjemahan

Setelah Teks Terjemahan dhasilkan seperti pada gambar 4.14 maka data
tersebut otomatis tersimpan dalam basis datapStore.ODBSelanjutnya data-

data tersebut dapat dikelola sesuai kebutuhan pengguna.

4.3.2 Pengujian Proses M anajemen Skema

Pengujian Manajemen Skema meliputi sub-proses Buat Skema, Edit
Skema, dan Hapus Skema. Dialog Manajemen Skema dapat diakses melalui
komponenMenu File atau button berikon orang padeb Manajemen Data
Skema. Pengujian dimulai dengan membuat skema dengan fanenfahan 1”.

Berikut pengujian buat skema
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Tanggal_Skema_Proyek Mama_Skema_Proyek

Gambar 4. 15 Pengujian Buat Skema

Setelah membuat nama skema dalam basis data seperti gambar 4.15,
skema dapat dilakukan manipulasi seperti edit skema dan hapus skema. Berikut

gambar 4.16 pengujian edit skema.

ema Asal
Tanggal_Skema_Proy... Mama_Skema_Provek :

Sak Apr 16 15: 20025 ICT ., Terjemahan 1

Konfirmasi

Yakin inain memperbabarui Skema Ini #

Gambar 4. 16 Pengujian Edit Skema

4.3.3 Pengujian Proses Manajemen Data Skema

Pengujian Manajemen Data Skema meliputi sub-proses Simpan Data
Skema, Edit Data Skema, Hapus Data Skema, dan Copy Data Skema. Pengujian
dimulai dengan menyimpan data terjemahan yang bersumbérestaporarydata

terjemahan ke skemdérjemahan 1”.
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Data Ditambah pada Skema Terkait

Gambar 4. 17 Pengujian Simpan Data Skema

Setelah data tersimpan pada skema seperti gambar 4.17, data dapat dilihat

padatab manajemen data skema. Berikut gambar 4.18 hasil pengujian simpan

data skema.

v . P
II .

id_Task id_aktivitas id_bahasa_s... id_bahasa L.

T at Apr ATY-5ak Apr 1., IMDCOMESTARN LUTCH

Gambar 4. 18 Hasil Pengujian Simpan Data Skema

Setelah data tersimpan pada skema, dapat diubah dan dihapus. Pengujian

selanjutnya adalah edit data skema. Data terjemahan yang diubah adalah Bahasa
Terjemahan dari Bahasa Belanda ke Bahasa Jerman.
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sithahan

Pesan

ek lSnol: Data Terkaik Diperbahrui

=

N —

INDOMESTAMN , l EERMAN

Gambar 4. 19 Pengujian Edit Data Skema

Setelah data skema terkait diubah seperti gambar 4.19, data dapat dilihat

padatab manajemen data skema. Berikut gambar 4.20 hasil pengujian edit data

skema.

Terjemahan 1

\( 2y

id_Task id_aktivitas id_bahasa s... id_bahasa_t...
Task-5at Apr ... aTY-5ab Apr 1... INDOMESTAM GERMAM

Gambar 4. 20 Hasil Pengujian Edit Data Skema
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kessmpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :

Basis data berorientasi objek merupakan salah satu solusi media penyimpanan
data yang tepat untuk ditanam pada aplikisnt untuk melengkapi aplikasi
serveryang media penyimpanan datanya berupa basis data dengan berbagai
macam tipe.

Aplikasi Penerjemah Multi Bahasa yang dibangun bersifat rplaitiorm dan

sudah tepat menggunakan media penyimpanan data tertanam yang tanpa perlu
mengkonfigurasi ulang basis datanya apabila berpiptdform.

5.2 Saran

Saran pengembangan penelitian ini di masa yang akan datang adalah

sebagai berikut.

1.

2.

Penelitian ini hanya membahas teknologsgl untuk kelompok basis data
berorientasi objek. Penulis berharap pengembangan ke depannya dapat
membahas teknologiosqgl lainya seperti basis data berorientasi dokumen,
graph, dan XML.

Aplikasi Penerjemah Multi Bahasa yang dibangun masih memerlukan
pengembangan ke depannya, yakni meliputi pemutakhiran versi pustaka yang
digunakan, penambahan jumlah dukungan bahasa, dan rekayasa Aplikasi

Penerjemah Multi Bahasa untuk versi mabile
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LAMPIRAN 1
PACKAGE DomainM odd

(1) Class Bahasa
package Domai nhbdel ;

i mport com googl e. api . transl at e. Language;
public class Bahasa {

private String idbahasa;
private Language nanebahasa;

publ i c Bahasa(String i dbahasa, Language namabahasa) ({
thi s.idbahasa = i dbahasa;
t hi s. namabahasa = nanmabahasa;

}

/**
* @eturn the idbahasa
*/
public String getldbahasa() {
return i dbahasa;
}

/**
* @aram i dbahasa the idbahasa to set
*/
public void setldbahasa(String idbahasa) ({
thi s.idbahasa = i dbahasa;
}

/**

* @eturn the namabahasa
*/
publ i ¢ Language get Namabahasa() {
return nanabahasa;
}

/**

* @aram nanabahasa t he namabahasa to set
*/
public void set Namabahasa(Language nanmabahasa) {
t hi s. namabahasa = namabahasa;
}

}

(2) Class Aktivitas
package Domai nhbdel ;

i mport java.util. Date,;

66
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public class Aktivitas {

private String idaktivitas;
private String idbahasasunber;
private String idbahasaterjenahan;
private String teksterjemhan;
private String tekssumber;

/**

* @eturn the idaktivitas

*/

public String getldaktivitas() {
return idaktivitas;

}

/**

* @aramidaktivitas the idaktivitas to set

*/

public void setldaktivitas(String idaktivitas) {
this.idaktivitas = idaktivitas;

}

/**
* @eturn the idbahasasunber
*/
public String getldbahasasunmber () {
return i dbahasasunber;

}
/**
* @aram i dbahasasunber the idbahasasunber to set
*/
public void setldbahasasunber (String i dbahasasunber) {
t hi s. i dbahasasunber = idbahasasunber;
}
/**
* @eturn the idbahasaterjenahan
*/

public String getldbahasaterjemhan() {
return i dbahasat erjenmahan;

}
/**
* @aram i dbahasat erj emahan the i dbahasaterjenahan to set
*/
public void setldbahasaterjenmahan(String i dbahasaterjenahan) {
thi s.idbahasat erj emahan = i dbahasat erj emahan;
}
/**
* @eturn the teksterjenmahan
*/

public String getTeksterjemahan() {
return teksterjemhan;
}



/**
* @aramteksterjemahan the teksterjenahan to set
*/
public void setTeksterjemahan(String teksterjemhan) {
this.teksterjemhan = teksterjemhan;
}

/**

* @eturn the tekssunber

*/

public String get Tekssunber() {
return tekssunber;

}

/**

* @aramtekssunber the tekssumber to set

*/

public void setTekssunber(String tekssunber) {
this.tekssunber = tekssunber;

}

}

(3) Class SkemaPr oyek
package Domai nhbdel ;

import java.util.Date;
public class SkemaProyek {

private String idtask;
private String idaktivitas;
private Date tgl skemaproyek;

/**

* @eturn the idtask

*/

public String getldtask() {
return idtask;

}

/**
* @aramidtask the idtask to set
*/
public void setldtask(String idtask) {
this.idtask = idtask;
}

/**
* @eturn the tgl skemaproyek
*/
public Date get Tgl skemaproyek() {
return tgl skemaproyek;
}
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/**
* @aramtgl skemaproyek the tgl skemaproyek to set
*/
public void set Tgl skemaproyek(Date tgl skemaproyek) {
this.tgl skemaproyek = tgl skemaproyek;
}

/**

* @eturn the idaktivitas

*/

public String getldaktivitas() {
return idaktivitas;

}

/**

* @aramidaktivitas the idaktivitas to set

*/

public void setldaktivitas(String idaktivitas) {
this.idaktivitas = idaktivitas;

}

}

(4) Class ListSkemaProyek
package Donai nhbdel ;

i mport java.util. Date;
public class ListSkenmaProyek {

private Date tgl skemaProyek;
private String namaskemaproyek;

public Date get Tgl skemaProyek() ({
return tgl skemaProyek;
}

/**
* @aramtgl skemaProyek the tgl skemaProyek to set
*/
public void set Tgl skemaProyek(Dat e tgl skemaProyek) {
this.tgl skemaProyek = tgl skemaProyek;
}

/**
* @eturn the namaskenmaproyek
*/
public String get Namaskenaproyek() {
return namaskemnapr oyek;
}

public void set Namaskemaproyek(Stri ng namaskemaproyek) {
t hi s. namaskemapr oyek = namaskenmapr oyek;
}
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LAMPIRAN 2
PACKAGE ODBM SAccess

(1) Class ActivityCRUD
package ODBMSAccess;

i mport Donma

i mport comd
i mport comd
i mport comd
i mport comd

i mport | avax.
i mport | avax.
i mport j avax.
i mport j avax.

public class

nModel . Akt i vitas;
b4o. Db4o

b4o. Obj ect Cont ai ner;
bd4o. Obj ect Set ;

bdo. query. Query;

swi ng. JOpt i onPane;
swi ng. JScrol | Pane;
sSwi ng. JTabl e;

Swi ng. JText Ar ea;

ActivityCRUD {

public void insert(String idaktivitas, String idbahasasunber,
String i dbahasat erj emahan, String t ekst erj emahan, String

t ekssunber)

{

bj ect Cont ai ner db = Db4o. openFi | e(" Dat aSt or e. ODB")

try

{
Aktivitas ATV = new Aktivitas();

ATV. set | daktivitas(idaktivitas);

ATV. set | dbahasasunber (i dbahasasunber) ;

ATV. set | dbahasat erj emahan(i dbahasat erj emahan) ;
ATV. set Tekssunber (t ekssunber) ;

ATV. set Tekst er j enmahan(t ekst erj emahan) ;

db. st ore( ATV);

db. commit ();

} catch (Exception e) {

e.getlLocaliz

}ofi

}
}

db. rol | back();
JOpt i onPane. showessageDi al og(nul |, “error =" +
edMessage());

nally {
db. cl ose();

public void update(String idaktivitas, String idbahasasunber,
String i dbahasat erj emahan, String t ekst erj emahan, String

t ekssunber)

{

bj ect Cont ai ner db = Db4o. openFi |l e(" Dat aSt ore. CDB") ;

try

{
Query qry = db. query();
gry.constrai n(Aktivitas. class);
gry. descend("idaktivitas").constrain(idaktivitas);
bj ect Set hasil = gry. execute();
whil e (hasil.hasNext()) {
/1db. del ete(hasil.next());
Aktivitas ATV = (Aktivitas) hasil.next();
ATV. set | dbahasasunber (i dbahasasunber) ;
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ATV. set | dbahasat erj emahan(i dbahasat erj emahan) ;
ATV. set Tekssunber (t ekssunber) ;
ATV. set Tekst er j emahan(t ekst erj emahan) ;
db. st ore( ATV) ;

}

db. commit ();

} catch (Exception e) {
db. rol | back();
JOpt i onPane. showessageDi al og(nul |,
e. get Local i zedMessage());

} finally {
db. cl ose();
}

}

public void delete(String idaktivitas) {
bj ect Cont ai ner db = Db4o. openFi |l e(" Dat aSt ore. ODB") ;
try {
Query qry = db. query();
gry.constrai n(Aktivitas.class);
gry. descend("idaktivitas").constrain(idaktivitas);
bj ect Set hasil = gry.execute();
whil e (hasil.hasNext()) {
db. del ete(hasil.next());

db. commi t ();
} catch (Exception e) {
db. rol | back();
JOpt i onPane. showMessageDi al og(nul |,
e. get Local i zedMessage());

} finally {
db. cl ose();
}

}

public void tanpil_Cari1(String idbahasa, String idterjemahan,
JTabl e TenpTabl e, JScrol |l Pane jscroll Pane) {
bj ect Cont ai ner db = Db4o. openFi |l e(" TenpDat aSt ore. ODB") ;
try {
Query qry = db. query();
gry.constrai n(Aktivitas. class);

gry. descend("i dbahasasunber"). constrai n(i dbahasa).!like().and(qry.d
escend("i dbahasat erj emahan") . constrai n(i dterjemahan).like());
bj ect Set hasil = gry. execute();
TenpTabl e. set Model ( new
j avax. swi ng. t abl e. Def aul t Tabl eMbdel (
new Obj ect[hasil.size()]][3],
new String[]{
"id", "id_bahasa_sunber",
"id_bahasa_t erj emahan”

A

bool ean[] canEdit = new bool ean[]{
fal se, false, false
}
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@verride
public boolean isCellEditable(int row ndex, int

col umml ndex) {
return canEkdit[ col uml ndex];

}

1)

[lreturn TenpTabl e. get Model () ;

j scrol | Pane. set Vi ewport Vi em TenpTabl e) ;

for (int i =0; i < hasil.size(); i++) {
/1 Aktivitas datal = (Aktivitas) hasill.next();
Aktivitas data = (Aktivitas) hasil.next();
TenpTabl e. set Val ueAt (dat a. getl daktivitas(), i, 0);
TenpTabl e. set Val ueAt (dat a. get | dbahasasunber (), i,

1);

TenpTabl e. set Val ueAt (dat a. get | dbahasat er j enahan(),

}
} catch (Exception e) {

db. rol | back();
JOpt i onPane. showvessageDi al og(nul |,
e. get Local i zedMessage());

} finally {
db. cl ose();
}

}

public void tanpil_Cari2(String idbahasa, String idterjemahan,
JTabl e TenpTabl e, JScrol |l Pane jscroll Pane) {
bj ect Cont ai ner db = Db4o. openFi | e(" Dat aSt ore. ODB")
try {
Query qry = db. query();
gry.constrai n(Aktivitas.class);

gry. descend("i dbahasasunber"). constrai n(i dbahasa).!like().and(qry.d
escend("i dbahasat erj emahan") . constrai n(i dterjemahan).like());
bj ect Set hasil = gry. execute();
TenpTabl e. set Mbdel ( new
j avax. swi ng. t abl e. Def aul t Tabl eMbdel (
new Object[hasil.size()]][3],
new String[]{
"id", "id_bahasa_sunber",
"id_bahasa_terjemahan”

A

bool ean[] canEdit = new bool ean[]{
false, false, false
b

@verride
public boolean isCellEditable(int row ndex, int

col umml ndex) {
return cankdit[ col uml ndex];

}
1)
[Ireturn TenpTabl e. get Model () ;
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j scrol | Pane. set Vi ewport Vi em TenpTabl e) ;

for (int i =0; i < hasil.size(); i++) {
/I Aktivitas datal = (Aktivitas) hasill. next();
Aktivitas data = (Aktivitas) hasil.next();
TenpTabl e. set Val ueAt (dat a. getl daktivitas(), i, 0);
TenpTabl e. set Val ueAt (dat a. get | dbahasasunber (), i,

1);

TenpTabl e. set Val ueAt (dat a. get | dbahasat er j enahan(),

}
} catch (Exception e) {
db. rol | back();
JOpt i onPane. showiessageDi al og(nul |,
e. get Local i zedMessage());

} finally {
db. cl ose();
}

}

public void tanpil_Cari3(String idbahasa, String idterjemahan,
JTabl e TenpTabl e, JScrol | Pane jscroll Pane) {
bj ect Cont ai ner db = Db4o. openFi | e(" Dat aSt ore. ODB")
bj ect Cont ai ner db2 = Db4o. openFil e(" TenpDat aSt ore. ODB") ;
try {
Query qry = db. query();
gry.constrai n(Aktivitas.class);

gry. descend("i dbahasasunber"). constrai n(i dbahasa).!like().and(qry.d
escend("i dbahasat erj emahan") . constrai n(i dterjemahan).like());

bj ect Set hasil = gry. execute();

R R

Query qry2 = db2. query();

gry2.constrai n(Aktivitas.class);

gry2. descend("i dbahasasunber™) . constrai n(i dbahasa).like().and(qry2
.descend("i dbahasat erj emahan"). constrai n(idterjemahan).like());
bj ect Set hasil 2 = qry2. execute();
int SIZE = hasil.size() + hasil2.size();
TenpTabl e. set Mbdel ( new
j avax. swi ng. t abl e. Def aul t Tabl eMbdel (
new Obj ect[ Sl ZE] [ 3],
new String[]{
"id", "id_bahasa_sunber",
"id_bahasa_terjemahan”

A

bool ean[] canEdit = new bool ean[]{
fal se, false, false
b

@verride
public boolean isCellEditable(int row ndex, int

col umml ndex) {
return cankdit[ col uml ndex];

1)
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[lreturn TenpTabl e. get Model () ;

j scrol | Pane. set Vi ewport Vi em TenpTabl e) ;

int i =0;

whil e (hasil.hasNext()) {
Aktivitas data = (Aktivitas) hasil.next();
TenpTabl e. set Val ueAt (dat a. getl daktivitas(), i, 0);
TenpTabl e. set Val ueAt (dat a. get | dbahasasunber (), i,

1);
TenpTabl e. set Val ueAt (dat a. get | dbahasat er j enahan(),
i, 2);
i ++;
}
int j =1i;
whil e (hasil 2. hasNext()) {
Aktivitas data = (Aktivitas) hasil2.next();
TenpTabl e. set Val ueAt (dat a. getl daktivitas(), j, 0);
TenpTabl e. set Val ueAt (dat a. get | dbahasasunber (), |,
1);
TenpTabl e. set Val ueAt (dat a. get | dbahasat er j enmahan(),
i. 2);

j ++;
}
} catch (Exception e) {
db. rol | back();
db2. rol I back();
JOpt i onPane. showvessageDi al og(nul I,
e. get Local i zedMessage());

} finally {
db. cl ose();
db2. cl ose();
}
}
public void klik(JTabl e TenpTabl e, JTextArea A, JTextArea B) {
String del =

String. val ued (TenpTabl e. get Val ueAt ( TenpTabl e. get Sel ect edRow() ,

1));
bj ect Cont ai ner db = Db4o. openFi | e(" Dat aSt ore. ODB")

try {

/1db.ext().configure().queries().evaluationMde(QueryEval uati onivbd
e. SNAPSHOT) ;
Query qry = db. query();
gry.constrai n(Aktivitas. class);
gry. descend("idaktivitas").constrain(del);
bj ect Set hasil = gry. execute();
[lint i = 0;
whil e (hasil.hasNext()) {
Aktivitas data = (Aktivitas) hasil.next();
A. set Text (dat a. get Tekssunber ());
B. set Text (dat a. get Tekst erj emahan());
}
} catch (Exception e) {
db. rol I back();
JOpt i onPane. showivessageDi al og(nul |,
e. get Local i zedMessage());
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} finally {
db. cl ose();
}

}

public void klik_ table cari(JTable TenpTable, JTextArea A,
JText Area B) {
String del =
String. val ueO ( TenpTabl e. get Val ueAt ( TenpTabl e. get Sel ect edRow() ,
0));
bj ect Cont ai ner db = Db4o. openFi |l e(" Dat aSt ore. ODB") ;
bj ect Cont ai ner db2 = Db4o. openFil e(" TenpDat aSt or e. ODB")

try {

/1db.ext().configure().queries().evaluationMde(QueryEval uati onivbd
e. SNAPSHOT) ;

Query qry = db. query();

gry.constrai n(Aktivitas. class);

gry. descend("idaktivitas").constrain(del);

bj ect Set hasil = gry. execute();

[lint i = 0;

Query qry2 = db2. query();

gry2.constrai n(Aktivitas.class);

gry2.descend("i daktivitas").constrain(del);

bj ect Set hasil 2 = qry2. execute();

whil e (hasil.hasNext()) {
Aktivitas data = (Aktivitas) hasil.next();
A. set Text (dat a. get Tekssunber ());
B. set Text (dat a. get Tekst erj emahan());

}

whil e (hasil 2. hasNext()) {
Aktivitas data2 = (Aktivitas) hasil 2. next();
A. set Text (dat a2. get Tekssunber ());
B. set Text (dat a2. get Tekst erj emahan());

}
} catch (Exception e) {
db. rol | back();
db2. rol I back();
JOpt i onPane. showMessageDi al og(nul |,
e. get Local i zedMessage());

} finally {
db. cl ose();
db2. cl ose();
}

}

(2) Class TempCRUD
package ODBMSAccess

i mport Domai nModel . Akti vitas;

i mport com db4o. Db4o;

i mport com db4o. Obj ect Cont ai ner
i mport com db4o. Obj ect Set ;

i mport com db4o. query. Query;



i mport j avax.
i mport j avax.
i mport javax.
i mport javax.
i mport j avax.

public class
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swi ng. JOpt i onPane;
sSwi ng. JScr ol | Pane;
swi ng. JTabl €;

sSwi ng. JText Ar ea;
swi ng. JText Fi el d;

TenpCRUD {

public void insert(String idaktivitas, String idbahasasunber,
String i dbahasat erj emahan, String t ekst erj emahan, String

t ekssunber)

{

bj ect Cont ai ner db = Db4o. openFi |l e(" TenpDat aSt ore. ODB") ;

try

{
Aktivitas ATV = new Aktivitas();

ATV. set | daktivitas(idaktivitas);

ATV. set | dbahasasunber (i dbahasasunber);

ATV. set | dbahasat erj emahan(i dbahasat erj emahan) ;
ATV. set Tekssunber (t ekssunber) ;

ATV. set Tekst er j emahan(t ekst erj emahan) ;

db. store( ATV) ;

db. commit ();

} catch (Exception e) {

e.getlLocal iz

}ofi

}
}

db. rol | back();
JOpt i onPane. showMessageDi al og(nul |,
edMessage());

nally {
db. cl ose();

public void update(String idaktivitas, String idbahasasunber,
String i dbahasat erj emahan, String t ekst erj emahan, String

t ekssunber)

{

bj ect Cont ai ner db = Db4o. openFi |l e(" TenpDat aSt ore. ODB") ;

try

{
Query qry = db. query();
gry.constrai n(Aktivitas. class);
gry. descend("idaktivitas").constrain(idaktivitas);
bj ect Set hasil = gry. execute();
whil e (hasil.hasNext()) {
/1db. del ete(hasil.next());
Aktivitas ATV = (Aktivitas) hasil.next();
ATV. set | dbahasasunber (i dbahasasunber) ;
ATV. set | dbahasat erj enahan(i dbahasat erj emahan) ;
ATV. set Tekssunber (t ekssunber) ;
ATV. set Tekst er j enmahan(t ekst erj emahan) ;
db. st ore( ATV) ;

}
db. commi t () ;

} catch (Exception e) {

e.getLocaliz

}fi
}

db. rol | back();

JOpt i onPane. showvessageDi al og(nul |,
edMessage());

nally {

db. cl ose();
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}

public void delete(String idaktivitas) {
bj ect Cont ai ner db = Db4o. openFi |l e(" TenpDat aSt ore. ODB") ;

try {
Query qry = db. query();
gry.constrai n(Aktivitas. class);
gry. descend("idaktivitas").constrain(idaktivitas);
bj ect Set hasil = gry. execute();
whil e (hasil.hasNext()) {
db. del ete(hasil . next());
}

db. commi t () ;
} catch (Exception e) {
db. rol | back();
JOpt i onPane. showvessageDi al og(nul |,
e. get Local i zedMessage());

} finally {
db. cl ose();
}

}
public void tanpil (JTable TenpTable, JScroll Pane jscroll Pane)

bj ect Cont ai ner db = Db4o. openFi |l e(" TenpDat aSt ore. ODB") ;
try {

[1db.ext().configure().queries().evaluationMde(QueryEval uati onivbd
e. SNAPSHOT) ;
Query qry = db. query();
gry.constrai n(Aktivitas. class);
gry. descend("idaktivitas").orderAscendi ng();
bj ect Set hasil = gry. execute();
Ilint i = 0;
TenpTabl e. set Mbdel (new
j avax. swi ng. t abl e. Def aul t Tabl eMbdel (
new Object[hasil.size()]][3],
new String[]{
"id_aktivitas_tenp", "id_bahasa_sunber",
"id_bahasa_t erj emahan”

A

bool ean[] canEdit = new bool ean[]{
false, false, false
b

@verride
public boolean isCellEditable(int row ndex, int

col umml ndex) {
return cankdit[ col uml ndex];

}

1)

[lreturn TenpTabl e. get Model () ;

j scrol | Pane. set Vi ewport Vi em TenpTabl e) ;

for (int i =0; i < hasil.size(); i++) {
Aktivitas data = (Aktivitas) hasil.next();
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TenpTabl e. set Val ueAt (dat a. getl daktivitas(), i, 0);

TenpTabl e. set Val ueAt (dat a. get | dbahasasunber (), i,
D TenpTabl e. set Val ueAt (dat a. get | dbahasat er j enahan(),
P /] TempTabl e. set Val ueAt (dat a. get Tekssunber (), i,
%) 2 /1 TenpTabl e. set Val ueAt (dat a. get Tekst erj emahan(),
I, ;

I ++;

}
} catch (Exception e) {
db. rol | back();
JOpt i onPane. showessageDi al og(nul |,
e. get Local i zedMessage());

} finally {
db. cl ose();
}

}
public void tanpil 2(JTable TenpTable, JScroll Pane jscroll Pane)

bj ect Cont ai ner db = Db4o. openFi | e(" TenpDat aSt ore. ODB") ;
try {

/1db.ext().configure().queries().evaluationMde(QueryEval uati onivbd
e. SNAPSHOT) ;
Query qry = db. query();
gry.constrai n(Aktivitas. class);
gry. descend("idaktivitas").orderAscendi ng();
bj ect Set hasil = gry. execute();
[lint i = 0;
TenpTabl e. set Model ( new
j avax. swi ng. t abl e. Def aul t Tabl eMbdel (
new Obj ect[hasil.size()]][3],
new String[]{
"id_aktivitas_tenp"
A

bool ean[] canEdit = new bool ean[]{
fal se
b

@verride
public boolean isCellEditable(int row ndex, int

col umml ndex) {
return canEkdit[ col uml ndex];

}
1)
[lreturn TenpTabl e. get Model () ;
j scrol | Pane. set Vi ewport Vi em TenpTabl e) ;

for (int i =0; i < hasil.size(); i++) {
Aktivitas data = (Aktivitas) hasil.next();
TenpTabl e. set Val ueAt (dat a. get | daktivitas(), i, 0);

/| TempTabl e. set Val ueAt (dat a. get Tekssunber (), i,
3);
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/1 TenpTabl e. set Val ueAt (dat a. get Tekst erj emahan(),
11T ++

}
} catch (Exception e) {
db. rol | back();
JOpt i onPane. showvessageDi al og(nul |,
e. get Local i zedMessage());

} finally {
db. cl ose();
}
}
public void klik(JTabl e TenpTabl e, JTextArea A, JTextArea B) {
String del =

String. val ued (TenpTabl e. get Val ueAt ( TenpTabl e. get Sel ect edRow() ,

0)):
bj ect Cont ai ner db = Db4o. openFi |l e(" TenpDat aSt ore. ODB") ;

try {

/1db.ext().configure().queries().evaluationMde(QueryEval uati onivbd
e. SNAPSHOT) ;
Query qry = db. query();
gry.constrai n(Aktivitas. class);
gry. descend("idaktivitas").constrain(del);
bj ect Set hasil = gry. execute();
[lint i = 0;
whil e (hasil.hasNext()) {
Aktivitas data = (Aktivitas) hasil.next();
A. set Text (dat a. get Tekssunber ());
B. set Text (dat a. get Tekst erj emahan());

}
} catch (Exception e) {
db. rol | back();
JOpt i onPane. showvessageDi al og(nul |,
e. get Local i zedMessage());

} finally {
db. cl ose();
}

}

public void klik2(JTable TenpTable, JTextArea A, JTextArea B,
JTextField C, JTextField D) {
String del =
String. val ued (TenpTabl e. get Val ueAt ( TenpTabl e. get Sel ect edRow() ,

0));
bj ect Cont ai ner db = Db4o. openFil e(" TenpDat aSt or e. ODB")

try {

/1db.ext().configure().queries().evaluationMde(QueryEval uati onivbd
e. SNAPSHOT) ;

Query qry = db. query();

gry.constrai n(Aktivitas. class);

gry. descend("idaktivitas").constrain(del);

bj ect Set hasil = gry. execute();

[lint i = 0;
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whil e (hasil.hasNext()) {
Aktivitas data = (Aktivitas) hasil.next();
A. set Text (dat a. get Tekssunber ());
B. set Text (dat a. get Tekst erj emahan());
C. set Text (dat a. get | dbahasasunber ());
D. set Text (dat a. get | dbahasat er j emahan()) ;

}

} catch (Exception e) {
db. rol I back();
JOpt i onPane. showvessageDi al og(nul |,
e. get Local i zedMessage());

} finally {
db. cl ose();
}

}

(3) Class SkemaCRUD
package ODBMSAccess;

i mport Domai nModel . Akti vitas;

i mport Domai nModel . SkenmaPr oyek;
i mport com db4o. Db4o;

i mport com db4o. Qbj ect Cont ai ner;
i mport com db4o. Obj ect Set ;

i mport com db4o. query. Query;
import java.util.Date;

i mport javax.sw ng. JOpti onPane;
i mport javax.sw ng.JScrol | Pane;
i mport j avax. swi ng. JTabl e;

public class SkemaCRUD {

public void insert(String idaktivitas, String idtask, Date
t gl skemaproyek) {
bj ect Cont ai ner db = Db4o. openFi |l e(" Dat aSt ore. CDB") ;
try {
SkenmaProyek SCH = new SkenmaProyek();
SCH. set I dakti vitas(idaktivitas);
SCH. set | dt ask(i dt ask) ;
SCH. set Tgl skemapr oyek(t gl skemapr oyek) ;
db. st ore( SCH) ;
db. commi t () ;
} catch (Exception e) {
db. rol | back();

JOpt i onPane. showivessageDi al og(nul |, “error = " 4+
e. get Local i zedMessage());
} finally {
db. cl ose();

}
}

public String update(String idtask) {
String idaktivitas = null;
bj ect Cont ai ner db Db4o. openFi | e(" Dat aSt ore. ODB") ;
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try {
Query qry = db. query();
gry. constrai n( SkemaProyek. cl ass);
gry. descend("idtask").constrai n(i dtask);
bj ect Set hasil = gry. execute();
whil e (hasil.hasNext()) {
SkemaProyek SCH = (SkenmaProyek) hasil.next();
i daktivitas = SCH. getldaktivitas();
}
[lreturn idtask;
} catch (Exception e) {
db. rol | back();
JOpt i onPane. showiessageDi al og(nul |,
e. get Local i zedMessage());
} finally {
db. cl ose();
return idaktivitas;

}

public void delete(String idtask) {
bj ect Cont ai ner db = Db4o. openFi | e(" Dat aSt ore. ODB")

try {
Query qry = db. query();
gry. constrai n( SkemaPr oyek. cl ass) ;
gry. descend("idtask").constrain(idtask);
bj ect Set hasil = gry. execute();
whil e (hasil.hasNext()) {
db. del ete(hasil.next());
}

db. commi t ();
} catch (Exception e) {
db. rol | back();
JOpt i onPane. showvkessageDi al og(nul |,
e. get Local i zedMessage());

} finally {
db. cl ose();
}

}

public void tanpil (JTable TenpTable, JScroll Pane jscroll Pane,
Dat e Tanggal ) {
bj ect Cont ai ner db = Db4o. openFi |l e(" Dat aSt ore. ODB") ;

try {
Query qry = db. query();
gry. constrai n( SkemaProyek. cl ass);
gry. descend("t gl skemaproyek"). constrai n( Tanggal ) ;
gry. descend("idtask"). order Ascendi ng();
bj ect Set hasil = gry. execute();
I

TenpTabl e. set Model ( new
j avax. swi ng. t abl e. Def aul t Tabl eMbdel (
new Obj ect[hasil.size()]][4],
new String[]{
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"id_Task", "id _aktivitas",
"id_bahasa_sunber", "id_bahasa_terjemhan”

N A

bool ean[] canEdit = new bool ean[]{
false, false, false, false
H

@verride
public boolean isCellEditable(int row ndex, int

col umml ndex) {
return canEkdit[ col uml ndex];

1)

j scrol | Pane. set Vi ewport Vi em TenpTabl e) ;

for (int i =0; i < hasil.size(); i++) {
SkemaProyek data = (SkemaProyek) hasil.next();
TenpTabl e. set Val ueAt (dat a. getldtask(), i, 0);

Query qryl = db. query();
gryl. constrain(Aktivitas.class);

gryl. descend("idaktivitas").constrain(data.getldaktivitas());
bj ectSet hasill = qryl. execute();
whil e (hasil 1. hasNext()) {
Aktivitas datal = (Aktivitas) hasil 1. next();
TenpTabl e. set Val ueAt (dat al. get | daktivitas(),
io1);

TenpTabl e. set Val ueAt (dat al. get | dbahasasunber (), i, 2);

TenpTabl e. set Val ueAt (dat al. get | dbahasat erj emahan(), i, 3);
}
}
} catch (Exception e) {
db. rol | back();
JOpt i onPane. showvessageDi al og(nul |,
e. get Local i zedMessage());

} finally {
db. cl ose();
}

(4) Class ListSkemaCRUD
package ODBMSAccess;

i mport Domai nModel . Akti vitas;

i mport Domai nModel . Li st SkenmaPr oyek;
i mport Domai nModel . SkenmaPr oyek;

i mport com db4o. Db4o;

i mport com db4o. Obj ect Cont ai ner;

i mport com db4o. Obj ect Set ;

i mport com db4o. query. Query;

import java.util.Date;

i mport javax.sw ng. JOpti onPane;
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i mport javax.sw ng.JScrol | Pane;
i mport j avax. swi ng. JTabl e;

public class ListSkenaCRUD {
public void insert(String nanaSkenma, Date tanggal skema) {
bj ect Cont ai ner db = Db4o. openFi |l e(" Dat aSt ore. ODB") ;
try {
Li st SkemaProyek LSP = new Li st SkemaProyek() ;
LSP. set Nanmaskemapr oyek( nanmaSkens) ;
LSP. set Tgl skenmaPr oyek(t anggal skema) ;
db. st ore(LSP)
db. commit ();
} catch (Exception e) {
db. rol | back();
JOpt i onPane. showvessageDi al og(nul |,
e. get Local i zedMessage());

} finally {
db. cl ose();
}

}

public bool ean validasi (String nanaSkema) {

bool ean tidakada = true;

bj ect Cont ai ner db = Db4o. openFi | e(" Dat aSt or e. ODB")

try {
Query qry = db. query();
gry. constrain(Li st SkemaProyek. cl ass);
gry. descend( " namaskemapr oyek") . constrai n( nanmaSkenm) ;
bj ect Set hasil = gry. execute();
if (lhasil.isEmpty()) {

ti dakada = fal se

db. commi t () ;
return tidakada;
} catch (Exception e) {
db. rol | back();
JOpt i onPane. showvessageDi al og(nul |,
e. get Local i zedMessage());
} finally {
db. cl ose();
return tidakada;

}

public void update(String nanaSkenma, Date tanggal skema) {
bj ect Cont ai ner db = Db4o. openFil e(" Dat aSt ore. ODB") ;
try {
Query qry = db. query();
gry.constrai n(Li st SkemaProyek. cl ass);
gry. descend("t gl skemaProyek"). constrai n(tanggal skema) ;
bj ect Set hasil = gry. execute();
whil e (hasil.hasNext()) {
/1db. del ete(hasil.next());
Li st SkemaPr oyek ATV = (Li st SkemaPr oyek)
hasi |l . next();
ATV. set Namaskenmapr oyek( namaSkens) ;
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db. st ore( ATV) ;

db. commit () ;
} catch (Exception e) {
db. rol | back();
JOpt i onPane. showvessageDi al og(nul |,
e. get Local i zedMessage());

} finally {
db. cl ose();
}

}

public void delete(String nanaSkema) {
bj ect Cont ai ner db = Db4o. openFi |l e(" Dat aSt ore. ODB") ;

try {
Query qry = db. query();
gry. constrain(Li st SkemaProyek. cl ass);
gry. descend( " namaskenmapr oyek") . constrai n( nanmaSkenm) ;
bj ect Set hasil = gry. execute();
whil e (hasil.hasNext()) {
db. del ete(hasil . next());
}

db. commit();
} catch (Exception e) {
db. rol | back();
JOpt i onPane. showvessageDi al og(nul I, "Error : "+
e. get Message());

} finally {
db. cl ose();
}

}

public void del ete2(Date tglskem) {
bj ect Cont ai ner db = Db4o. openFi |l e(" Dat aSt or e. ODB")

try {

Query qryl = db. query();

gryl. constrai n( SkemaPr oyek. cl ass);

gryl. descend("t gl skemapr oyek"). constrain(tgl skens);

bj ectSet hasill = qryl. execute();

whil e (hasil 1. hasNext()) {
SkemaProyek SP = (SkemaProyek) hasil 1. next();
Query qry2 = db. query();
gry2.constrai n(Aktivitas. class);

gry2.descend("idaktivitas").constrain(SP.getldaktivitas());
bj ect Set hasil 2 = qry2. execute();
whil e (hasil 2. hasNext()) {
db. del ete(hasil 2. next ());
}
}

db. commit ();
} catch (Exception e) {
db. rol | back();
JOpt i onPane. showiessageDi al og(nul |, "Error : "+
e. get Message());

} finally {
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db. cl ose();

}

public void del ete3(Date tglskem) {
bj ect Cont ai ner db = Db4o. openFi |l e(" Dat aSt ore. ODB") ;

try {
Query qryl = db. query();
gryl. constrai n( SkenaPr oyek. cl ass) ;
gryl. descend("t gl skemaproyek"). constrain(tgl skems) ;
bj ectSet hasill = qryl. execute();
whil e (hasil 1. hasNext()) {
db. del ete(hasil 1. next ());
}

db. commit ();
} catch (Exception e) {
db. rol | back();
JOpt i onPane. showessageDi al og(nul |, "Error : "+
e. get Message());

} finally {
db. cl ose();
}

}
public void tampil (JTable TenpTable, JScroll Pane jscroll Pane)

bj ect Cont ai ner db = Db4o. openFi |l e(" Dat aSt ore. OCDB") ;

try {
Query qry = db. query();
gry. constrain(Li st SkemaProyek. cl ass);
gry. descend("t gl skemaPr oyek"). order Ascendi ng();
bj ect Set hasil = gry.execute();
TenpTabl e. set Model ( new
j avax. swi ng. t abl e. Def aul t Tabl eMbdel (
new Obj ect[hasil.size()]][2],
new String[]{

"Tanggal _Skenma_Proyek",
"Nama_Skenma_Pr oyek"

A

bool ean[] canEdit = new bool ean[]{
fal se, fal se
b

@verride
public boolean isCellEditable(int row ndex, int

col umml ndex) {
return canEkdit[ col uml ndex];

}
1)
j scrol | Pane. set Vi ewport Vi em TenpTabl e) ;
for (int i =0; i < hasil.size(); i++) {
Li st SkemaPr oyek dat a = (Li st SkemaPr oyek)

hasi | . next();
TenpTabl e. set Val ueAt (dat a. get Tgl skemaProyek(), i,
0);
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TenpTabl e. set Val ueAt (dat a. get Namaskemapr oyek(), i,
1);
}
} catch (Exception e) {
db. rol | back();
JOpt i onPane. showvessageDi al og(nul |,
e. get Local i zedMessage());
} finally {
db. cl ose();
}

}

public void tanpil 2(JTabl e TenpTabl e, JScroll Pane jscroll Pane,
String Data) {
bj ect Cont ai ner db = Db4o. openFi |l e(" Dat aSt ore. ODB") ;
try {
Query qry = db. query();
gry. constrai n(Li st SkemaProyek. cl ass);
gry. descend( " namaskenmapr oyek") . constrai n(Data). not ();
gry. descend("t gl skemaProyek"). order Ascendi ng();
bj ect Set hasil = gry. execute();
TenpTabl e. set Mbdel ( new
j avax. swi ng. t abl e. Def aul t Tabl eMbdel (
new Obj ect[hasil.size()][2],
new String[]{

"Tanggal _Skenma_Pr oyek"
"Nama_Skena_Pr oyek"
A

bool ean[] canEdit = new bool ean[]{
fal se, fal se
b

@verride
public boolean isCellEditable(int row ndex, int

col umml ndex) {
return cankdit[ col uml ndex];

}
1)
j scrol | Pane. set Vi ewport Vi em TenpTabl e) ;
for (int i =0; i < hasil.size(); i++) {
Li st SkemaPr oyek dat a = (Li st SkemaPr oyek)

hasi | . next();
TenpTabl e. set Val ueAt (dat a. get Tgl skemaProyek(), i,
0);
TenpTabl e. set Val ueAt (dat a. get Namaskemapr oyek(), i,
1);
}
} catch (Exception e) {
db. rol | back();
JOpt i onPane. showvessageDi al og(nul |,
e. get Local i zedMessage());

} finally {
db. cl ose();
}
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